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Abstrak
| G, Ayu Karnasih, Sughau, Kiswati,

Permasalahan AST Eksklusii’ merupaken permssalahan selural newsuey. Temmsuk
Indongsia, Penyebab ketidak berhasilan ASI cksklusill adalah Kufens adunya
persepsi negatil terhudap ASI eksklusif sepentl thu ticak mampu menyvusui dengan
ulasan AST kurang, Penanaman kepercarasn dirl dan Kemampuan tubul) menyusul
dapat dilakukan dalam Migmobreastfecding — Olel sebab I penelitl ngin
menelitl pengaruh Hipnobreastfeeding tethadap produkst ASI bar) ke-10 post
partnm. Penelitian ini mecupakan  Priv Eksperimen Jdengan desuin penelitian 1
Fost Test Only Conteol Group Desaign”. Populasi penelitian ini atlalah iby hamil
Trimester 111 dengan jumlah sumpel 30 orang yang dibagi: menjadi kelompok
perlakuvan.  dan kelompok kool Perlakuan  yang  diberiban  adalsh
hipnobreastfeeding poda masa hamil dan pengukuran produkst AST pade hiel ke-
10 postpartum, Dari hastl penelitan didapatkan rata-rat produksi AS! pada ibu
yang dilakukan Hipnobreasifeeding 82,20 oo sedang pada ibu vang tidak
dilikukan Hipnobreastieeding - adalah 67,73 Herdssarkan il statistik  t-tes)
didapatkan p=0,000 dengan « = = 0,05 ' Berdasarkan hasil terschut dapat
disimpulkan Hiprobreasifeeding meningkatkan produksl ASL Hal i disebabkan
Hipnabreastfeeding memfusilitas) ibu lebib enang dan tileks dan Implantas|
sugesti positid yang dopat meningkatkan sekresi oksitosin dan prolaktin, sehingga
produksi AST meningkat

Kata kancl: Hiprobreasifeeding, ;:-mdﬁrﬁj AN prolakiin, oxsitosin
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Abstract

|G At Karnasih, Sugijati, Kiswatj,

Exclusive breastfeeding problenys is e problem of all countries, moluding
Indonesia, Causes of exclusive breastteeding was unsuccessful because of the
negative perception of exclusive brepsifeeding as the mother is unable to
breastfeed by breastfeeding less redsan Instill confidence and the bady's dbitity 1o
breastfeed can be done in Hipnobressifeeding. Therefare, researchers wanted 1o
examine the effect on milk production Hipnohreastfeeding diy 10 post partuin.
This study is a Pre experiment with desipn reséarch "The Post Test Oinly. Cantrol
Group Desaign”. The study population was the thicd trimester pregnant women
with a sample of 30 people who were divided into treatment group and control
proup. The treatment given is hipncbreanfeeding during pregnancy and. milk
production measurement on-day 10 postpartum, From the results. the average milk
production in mothers who do Hipnobreastfeeding 84.20 ce belng in women who
do mot da Hipnobreastleeding is 67,73 Based on the statistical test t-test p = 0,000
obtained with o = = 0,05, Based on these results it ean be cancluded
Hipnobreasticeding increase milk production. This s due 1o lipnubreastfeeding
facilitate a more calm and reloxed mother and. implantation posithl suggestions
that can increpse the secretion of oxytocin and profakii, 5o meningkalincrease
milk production mitk production. This & due to Hipnobreastieeding facilitate
more calm and relaxed mother and implantation positid suggestions that can
increase of the secretion of oxytocin end prolakti, Thus lnereasing milk

production.

heywords: Hipnobreastfeeding. milk production, prolactin, oxytogin



BAR |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bayl membutuhkan hanys Air Susu Ibu [ AL} sampai 6 bulan awal
kehidupannya,  kebutuhan bBayl  akan nuteist untuk. periumbiban dan
perkembingannya  sesual  dengan komposisl ASIL, disamping it AS! juga
mengandung zat pelindung vang dapat melindungl bayl dari berbagal penvakit
infeksi. Podd kenyataannys bayl tidok mendapatkan AN sesunl dengan
kebuuhannya

WHO melaporkan berdasarkan Global Data Bank meliputi 94 pegars dan
63% darl populast bayi dunia, mengestimasikan bahwa hanya 353% dari bayi-bavi
di dunia vang  mendapat AST Eksklueif malai dard usin 0 hinges 4 bulan (Ciibney,
2009}, Perkembangan cakupan pemborian ASL eksklusif di Indonesia miasih
rendal dan mesunjukkan perkembungan yang sangat lambal, Daty Suseons 2010
menunjukkan  bahwa baru  336%  bayi di Indomesia mendapatkan  ASI
{Kementerion Keschatan Republik Indonesia, 2012), Berdasarkan data profil
kesehatan  provingt Jawa Timur dan kabupatenkots diketahui bahwa cakupan
bayi yang mendapat ASL eksklusil di Jows Timur tahun 2011 sebesar 61,52%
(Dinas Provinst Jawa Timur, 2012} Sedangkan berdasarkan data Dinas
Kesehatan Jember  cakupan AS| ekskiusif pada tahin 20120 adalih sebesir
61.65%, an kondisi tersebut masih dibawah target yang ditetapkin, Puskesmas
Patrang  merupakan salah satu puskesmas yang ongka  cakupannya A5
ckskhusifnya kurang dart targe1 vaitu sebesar 58 % [ Laporan Praktek Komunitas
mahasiswa Prodi Kebidanan Jember, 2012),

Kondigi psikologis  ibu  merupakan. 80 %  pényebab kegngatan ibu
mienyusui.  Pikiran stress pada (bu menyusul berakibat padn sekrest  hormon
oksitosin dan  prolektin  (hormion vang berfungsi untuk memproduksi ASH
menjadl berkowrong (Yullarti, 2010). Kurangnya persiapan (bu untuke menvisu
bayinya dan penparuh lingkungon membuat ibu menjadi kurang percaya dir. Had
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tersebut  menyebabkan ibu berpikiran tidak dapat menyusul:  Secara hdak wadir
pikiran bawah sadar  tbo menghambat produksi ASInvs.  Pikinan bawsh sados
berpengarull 82 % terhadap hidup seseorang. Produksi ASE yang Kurang
membuat  itbu menjadi semakin tidak percaya dini menyisit baymnya, disainping
1 bayh juga menjadi rewel. Pada saat produksi AS) berkurang by memberikan
makanan pendamping ASI, sehingga AS] semaokin berkurang sampai tidak kelui
sama  sekidll, Inilah yang dischut sebagnl kegagalun loktasl (Eveline &
Dywrmieludin, 20000,

Kegagalan pemberiin AS| eksklusif berakibnt pads kondisi fisk das
psikologis bayi. Bayl mudih menderita penyakit infeksi Tidak terpenuliinva
asupan  yang adekust menyebabkan berkurmngnya jumiah  sel-sel ﬁmk by
sebanyak 15-20% sehinggu menghanbal perkembanpan kecerdasan bay| pada
thap selanjutnya (Sarl, 2008).

Penanganan permasalahar menyusul sast ini lebih difokuskan pads mase
nifas dun pada permasalahan fisik Perawatan payudara terutama pada kisus
terfadinys bendungan ASL Kondisi psikologis kursng mendapatkan perhatian
Faktor psikologis, kelenangan, perasaan nyaman, kepercavaan die by akan
kemampuan menyuwsul merangaang sekresl oksitesin dan prolakiin, Kevakinan by
dapat menyusui dapat  ditanamkan sejak masa hamil,  Karena proses likinsi
dimulai sejak by hamil mengalami perubshan dengan terodinya proliferasi
alveolus. Keyakinan ibu dalam benwk sugesti atav afirmasi positil dapa
diimplantasikan pada pikiran bawah sadar pada saat ibu dalam keadaan rileke.
Pada kondist rileks /gelombang otak dalam kondisi alfa sampai delia Salah saw
teknik yang dapat memfesilitasi kondisi tubuh rileks adalah deagan hipnosis

Mekanisme hipnosis adalivh denjgan mengakiilMan pikivan bawah sadar vang
berperan 88 % terhadap  manusia, Untuk masuk dalan kondisl pikiran bawal)
sadar maka-harus dilakukan induksi. Pada whap induksi diawali dengon teknik
fokus pada satu subjek dan weknik relaksasi, Pada ot whuh  dalam keadaan
rileks maka gelombang ofak dalam kondisi gelombang slfa campal delta Pado
tahap Ink dapat dilakukan inplantasi afirmasi positif temang breastfeeding vang
dikennl dengan Hiprobreatfeeding. Hipnobreasfeeding mudal ditakuikan, tidak

i |



memeriukan biaya yang mahal, bish ditakukan - rumah, dapat dilskukan sejok
harul.

Inplantasi afirmasi positif secars berulang tenting keberbasilan menyis
memiasilitasi energl bawah sadar ibu,  Kesiapan ibu menvusm sejuk humil
berdampak 1erhadap kesiapan psikologis dan juga berdampak teehadap kestapan
fisik yaiu proliferasi kelenjar payudarn, Hipnosis berpengarul terhadap sisteni
endokrin [ Breant, Iﬂlﬂ.:l. Beetenanyan selami proses mrenyusun menekan sekres|
cortisol dan adrenalin 1etapl meningkatkan sekresi endorphin, oksitosin dan
prolakiin. Kedus hormon tersetut dapat mempetlancar produksi AS] Penelitien
tentang pengaruh  hipnobreasfeeding  terhadap produksl AST belum banvak
dilakukan.

Berdasarkan penjelasan permasalahan di alos, maka penelifi wertarik uniuk
meneliti bagaimanakah pengarih Hipnobreastfeeding terhadap  Produks| ASI
hari ke-10 post partum pads ibu mesyisui?™

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang i atas, maka penelitl merumuoskan masalah
penelitian, “Adakah pengaruh hipnobreastfeeding terhadap produksi AN pada by
post partum 7."

1.3 Tujunn Penelitian
[. Tujuan wmum
Mengewhui pengaruh Hipnotreastieeding terhadap produks] AS] hari ke-
|} postpanium
2 Fojuan Khusus
1) Mengidentifikasi produksi ASE ibu post parum hari ke- 10 vang
tidak dilakubun hipnobreastfeeding.
2} Mengldentifikasi produksi ASI ibu post partum harl ke 10 yang
dilakukan Hipnobreastfeeding
3} Menganalisis pengarah  Hipnobreastfeeding terhadap produksi AS)
ibu post partum hari ke-10



1.4 Manfaat Peaclitian

F
3,

Meningkatkan mutu peluyanan keschatan
Membantu masyarikat meningkatkan produbksl ASI

Meninghkatkan kepercayaan din wanin dalin memberikan  asubon sayang
bayi



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Hypnohreastfeeding
2.1.1° Pengertian f.fbp!k:b!‘r:m{,l‘vnhrrg
Hipnobreagfeeding  terdini darl dug suku katn  yaity Hipnosds  ofan

Breasfeeding.  Hipnosis adalih \lmw yong mempelajarl pengaruh sigesti rerhadip
pikiran manusin, Menurat LS, Departemmt of edueation Humin Services
Deviston, Hiprosis adalah penembusan filter mental pikiran  sadar ditkun
dengun tertanarmanya suotu pikican /de'sugests yang dapai diterinu

Breayfeeding atan menyusun ndaloh care menyediakan makonan ideal unulk
pertumbuban vang schot dan perkembangan bayl, vang  merupakan bagian
integral dan proses. reproduks: dengan implikasi penting hagi kesehawn jbi
Hampir semus ibo dapat menywsui, asalkan mereka memiliki informasi yanyg
akurat, dan dukungan dart keluarga merels, sistem perawatan kesehutan dan
musyvarakat pada umumnya

Hypmobreastfeeding  -merupakan salah  samu teknik  orofipmosis (el
Fmrm_u.ri@.i', varlin ipaya alami menamambkan niat positif atan sugesti kejiwi atuy
pikiran bawal sadar dalam mempersiapken dan menjalani proses menyusul atiy
luktasi, Sehingea ibu dapat menikmatl masa menyusul dan  pemasalabian dalam
menyusui tidak terjadi (Kuswandi. 20110 Pada  fpnobreasifeeding, perabahin
yang diinginkin adulah segala hul vang mempermudah dan melancarkan proses
menyusii melalol mplantas:  afiomast postil ehtang  menyusii,  misalnva,
kalimat-kalinue sugesti atauy afirmast, “Sava mamp memberikan AS] pada byl
saya.” Atau “AST saya akan mengalie doras untukoya.”

Hyprobreartfeeding  memfastiitas) proses menyusui  melalui implantas,
yugesti/afirmasi positif berkaitan dengan proses menyusu, Afimmasysugesti positil
dilakukan pada sam ibu dalam  keadian relaks ata pada kondis) gelombang otk
alfa (kondisi hipnosis), Hipnosis sendin . adalah kondisi nirsadar yang terindi
secara mlami Sescormng jadi mesghayall pikian dan sugestl tertentn untuk



mencupai perubaban psikologis, fisik, maapun spiritual yang dimginkan. Hipnosis

otomatis terjadi kepan pun seseorang menjadi relaks vang- dalam don ar
berkonsenieasi penuh, Pada kondisi rileks maka pikiron beeada dalam konidisi o6,

20 1.2 Teori Pikirgn

Manusia memiliki dua macam pikiran yailu  pikiran sadar dan pikivan

bawah sadar. Kehidupan manusia diatur BE% oleh pikiran bawaly sadar sedunghon
sisanya dipengaruhi  pikiran sadar Pikiran sadar dan bewah sadar saling
mempengaruhi dan bekerja dengan kecepatan yang sangat tinggl,

I}
2)

E3 ]
4

1)
)
3}
4
et
&)
T
i)

Pikitan sadar mempunyai empat fungsi spesifik, yaity
Mengidentifikasi informasi yvang masuk
Membandingkan informasi vang masuk dengan informas) vang ada dalam
pikiran bawah sadar,
Menganalisis
Memutusian
Pikiran bawah sadar memiliki lungsi dan peran sebagal berikun:
Kebiasaan ( Baik, Buruk, dan Refleks )
Emosi
Memori Jangka panjang
kepribadian
Iuist
Kreativitas
Persepsi
Belief dan value
Hubungan pikiran bawab sadar dengan pikiron sadar  Brikson |, 2003

dikutip Gunawan, 2012) adalah sebagal berikur |

)
)
t)
)

Kemampuan pikiran bawah sadar terpisah dengan pikiean sadar
Pikiran bawah sadar guddng penvimpanan informasi

Pikivan bawah sadar merupukan potensi vang belum digunakan
Pikiran bawah sadar sangat cerdas



5
gl
i
5)

1)
2)
3
1)

3}

Pikitan bawah sadar sangat sadar

PMikiran bawah sadar mengamati dan merespon dengan (ujpur
Pikiran bawah sadar menyerupai pikiran anak kecil

Pikiran bawah sadar bersifar universal

Cara masuk dalam plkiran bawah sadar;

Pengulangan

Identifikasi kelompek

Ide vang disampalkan figur vang disnggap wieniliki otoriias
Emosi yang imens

Hipnosis/Kondisi alfa

2.1.3 Cara kerjn Hipnosis

Pengaruh pikimn sadar dalam Wdup manusia hanya | 0% ssmpai (2%

dibandingkan pengaruh pikican bawah sadarnya. Ini berarti pikivan bawah sadar
setiap manusia rta-rats 9 kali lebih kuat dibanding pikirn sadormya,

-H‘“"“--.,
warsm Bl LS ¥
s A apiakn'T Rerib %
E‘"’“""" & Fomath b WL Y
ranl [ vrpribsdtan 1
Ayalitsy e et W II
Wi Hpwpe | : tﬁ.:LrﬁlJ-—-'q- #
pletmndaly sl - !
Budtie | 8 i ! /.
w S ‘h :.H:‘Irilu-wlmh & _J'
P i ”
S
i e - ";___.--
h‘“"""-—h___ e
-

Ciaris putus-putus pada gambar distas menghustragikan Critical Factor,

Critical factor adalah bagian dari pikiran manusia: vang selaly menganafise: semus
informasl yang masek dan menentukan tndikan sasional kit Critical factor
melindungl pikiran bawah sadar dan ide; iniormas), sugesn atay apapun yang



dupat merubah program . pikiran vang sudsh terunnm di bawah sadar, Sugest] sty
perintuh apapun vang diberikan dalum- kondisi sadar akan terhalang oleh criteal
factor, schingpa efeknya cungst kecil atau hahkan tidok ada sama sekali

Hipnotis bekerfi dengin cara membypass critical f.ig:mr dan Tangsung
berkomunikas dengan pikiran bawah sadar, Membypass critical factor dilakukan
dengari caen induksi, Induks| dilekukan dengay membuat pikiran sadar klien
menjadi sibuk, lengah, bosan ston Jelah, sehingga pintu méniju pikiran bawal
sacdar, vaitu critichl factor menjadi terbuke. Karena criticn) factor terbuka atuu
lemah, maka sugesti skan fangsuny menjangkau pikiran bawah sadar,

Critical factor menjadi tidak aktif ketika klien mengalami wrance hypnosis,
Itulzh sebabnya segala sugest yang diberikan akan diterima oleh pikiran hawih
sadar, dan selanjutnya akan disimpan sebagai progeam pikiran,

214 Teknik Hyprobreasifeeding
Feknik hypnebreasifeeding seperti teknlk hipnosis pada umuninya,

yang membedakan  adalul  afirmasi  vang  digunakan.  Teknik
Hipnobreastfeeding meliputi: Preinduksi, Induksl, Deepening, Test
hedaleman hipnosis, Sugesti. Terminasl, Perllaku pasca hipnosis.
1. Pre Induksi

Pre Induksi merupakan perslapan sebelim hipnosis. Pada tahap ini
seorang hipnosis harus menyall ‘suvetnya( subjek yang skan dihipnosis)
dengan baik dan memastikan bahwa suvetnys maw dan  siap dihipnosis
Tahap preinduks| meliputiz
I} Membangun Rupport/Relasi

Tahap Inl merupakan tohap kritis, Kdrens pudy tabiap Inl seorang
terapis harus dapat menjalin kedekatan emosional, hubungan yvang baik
dengan  Suyet. Ketakutan dan persépsi negati! suyel lentang hipnosls
harus dinetralisir. Terciptanya hubungan baik  menimbulkan kepercayamn
suyet pada terapis dehingga mau melakukan apa yang diperintahkan
sehinggn tahap selanjuinya dapar berjalan tancar,



1} Membangun harapan

Membangun harapan adalah suaty cara vang dilakukan torapis untuk
mevikinkan suyet dentang Keuntungan dari Kipnosis sehippga suyet
tertarik dan bersedia dihipnosis.
31 Menguinpulkun Infarmasi

tnformast yeng harus dikuympulkan oleh terapis melipu learnmg
chanel suyet. Mengetihu Icurn'rn_g chonel suyet bermanfaat dalum proxes
hipnosis dalam rangka memfasilitasi suyet untuk masuk dalam kondisi
hipnosis. Terpis juga mengumpulkan infarmasi tentang permasulaha suyer
meliputi 4 W | H.
o What  Apa masalah suyet
b, ‘Where : Dimans masalah mulai terjadi maw dirasakan
¢.  When | Kapan Masalah muolai dirasan / muncul
g, Why : Mengapa suyet merasa bahwa masalah yeng dibadap!

mengganggy

e How ; Bagaimana suyer merespon masatah yang dihadap)

2. Liji Sugestihilitas

Uji sugestibilitas adalah yindakan yang dilakukan untuk mengetahid
tingkal sugestibilitas suyer, semakin_ tinggi sugestibilitas suvet semakin
mudah untuk Jdi hipnosis, Tujuan sugetibilltus . pada test sugestibilitas,
terapls mengajak suyet untuk melskukan permainan hiphosis sepertl
1) The Pendulum Swing test

Prinsip  test  pendulum adalal  bahwa setiap  pikiren  sadar

mempengaruhi pikiran bawah sadar untuk mempengarul) otor-otol
mbuh sebagni akibat pikiran tersebut.

2} The Mand Locking Test
Test ini merupakan test yang mangajak suyel untuk tnérekatkan
tangannyn dan semakin suvet ingin membuka maka semakin lengket

langan suvet.

L



1)  Test Lemon
Teat Lemon adlaluh jénis test sugestibilitas yang menguit respon klien
terhadap rasa nsam dari lemon. Suyet  sugetibilitasnya tinge ) apabily
suyet menclan ludah, da mengeluarkan air Hur serra ekpres: wagih

mengornyil karena asmm.

3, Induksi
Indukst ataw cara: menghipnosis odalah cors yang digunakean untuk
membimbing suyel masuk menuju kondisi Mpnosis, Proses inl dipandu
oleh terapis sehingga suyver masuk dafum kondisi trance. Proses inf dimuial
dengan pemusatan pikivan pada sebjek tertentu, dengan pikiran terfokus
seoarg  perlahan suvet bergeruk darl kondisi beta kepada kondisl
velombang otk delia, Beberaps Teknfk Induksi:
I} Fiksasi Mata
2} Relaksnsi atau kelelahan sistem Svaral
i} Membingungkan mental
4) Menyesatkan pikiran
51 Kehilangan Kescimbangan
6) Kejutan pada sistem syaraf
Selain memperhatikan teknlk vang digunakan scorang, terapis jugd
harus  memalami  pendekatan  vang akan digusaksn. Dup  macam
pendekatan dalam hipnosis vditu:
1} Authoritarian { Paternal )
Padu pendekotan Ini  seorang terapis secara langsung memerintahkan
suyel untuk menjalankan sugestt yung diberikan Pendekatan baik
diterapkan pada suyet yvang patuh dan memitiki tipgku Sugastibilitas
yang tngg. Pendekatan ini lebih banyak digunakon datam swape
Mhilpnosis
2) Permissive ( Maternal )
Pendekatan ini  bersifat ajakan dan disampaikan  dengan lembut
Suyer dimpek. didorong  secara halus  dan diarahkan dengin fembii
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untuk mengikutl sugestl terapis. Pendekatan ini sering digunakm

dalam hipnoterpy

4. Deepening

Decpening merupakan teknik untuk memperdalam kondisi hipnogis
Tenik’ deepening meliputl: menghitung mundur, menurine anak wangga,
Turun darl Lift, memasukl lorong, menjatubkan tangan ke panghuoan,
pemandangan alam dil,

5.  Sugesii/Afirmasi

Sugesth /nfirmasi merupakan matert yang dipelajari atau permnyatas positi]
yang memodifikasi  keyakinan pribadi negatif -dan harapan. memotivizl dan
mempengarubi kitn ke arah yang baru” AtTirmasi dapat meliputi pola pikir,
perasaan maupun perilaku. Afficmss positil adalah suatu perivatan yvang
divcapkan dalwm struktur positif, berfungsi menanamknn harspan yvang posiif,
mendorong keberanian untuk ditanambkan kepada alam bawal sada sehingpn
menjadikannys satu program Ataupun  hebinsuan ying bermonfaat. Afirmas
ditanamkan pada pikiran bawah sadar suyet pada ssut Kondizl trance atuy
terhipnosis yang dilaksamakan pada post hipnosls  yvang dischul post
hipnosis sugesti. Alfirmasi schagai pernyataan positf vang diucapkan beruling.
ulang agar menjad| bagian dalam dini seseorang sesuai ke n:g.knun

Affirmast positif akan empowering ourlife yaitu membuks wesdn kekunan
tersembunyd yang kita miliki vaitu alam bawah sadar kita, Bagaomann anda dapa
menghubungi alam bawah sadar adalab dengan menembus hingea kegelombang
alfa dalam pikimn kita dan memberikan perintah sesunt dengan vang kita
inginkan. Dengan masok ke gelombang alls dalam pikiran berar kita membuka
pintu alam bawah sadar kita, masuk ke dulamnya melalu) permeah berbentuk
affirmasi. Perlu diingat bahwa oluk bawah sadar kita, hanys mengetabul dan
memproses bentuk positif dart suaw perintah,

Jenis sugesti herdasarkan efehnya dikenal dus sugesti yvalli sugesti

non =therapeutic post-hipnotic sugestion (NTPHS) dan therapeutic post-



Hipnotic sugestion (TPHS). WTPHS merupakan sugesit. yanp tdak
menimbulkan elek  terapy dan pengombangan dire Joms im banyak
digunakan dalam stage hipnosiz { hipnosis untuk peérfunjukan ). TPHS
merups sugestt vang dapst menunbulkan efek terapy  dan  bermanfaat
untuk kemajuon dan perkembangan suvel,

Sugesti |uga digolongkan berdasarkan cam penyampmiaannya.  Adn
dua jenis sugesti berdasarkan card penyampaianinya valtu langsung dan
tidak langsung. Pada sugestt lnngsung sama dengan perintah, suvet
diminta untuk melakubkan sesumtu. Sedangkan pada sugestl 1dak langsung
suyet diberikan ceritn, suyet yany mencari maknanva dan diterima oleh
pikiran bawith hadar kemudian ditindak lanju,

Cara menyusun sugesti yang efektif
I} Gunakan bahasa sedechana, mudall dimengerti, spesifik
2) Sugesti berbentuk positif apa vang diinginkan
3) Menggunakun emosl
4} Gunakan bahasa sekarang dan sélanjutnya

6. Terminasi
Terminasi adalah tahap mengakhiri hipnosis atay senng jugs
disebut awnakening atau proses membangunkun suvet. Aturan dalam
membangunkan suyet adalah
1) Bangunkan suyel secafa perlahan
2) Sugestikan suyet setelab bangun kondisinys nyaman;segar;
tenang dan sehat

y f Perilaku pasea hipnosis
Perilaku  post  hipnotis -adalh  perilaku  aaw milal bary yang
didapatkan suyet stelah terbangun darl ridurnya. Agar periloky post

hipnotis dapat bertahan lama maka sési hipnotis harus dilakukan berulang-
wlang dan rutin,

Ly ]



2.2 Konsep Dasar Produbsi Adr Susu [
L.L1 Pengertinn ASI

ASE adalab calran yoang di produksi aleh payudara b postparium - ying
merupakon  makanan bayl, AS| merupakan makanan  vang paling penting
terutama s bulan-bulan pertuma kebidupan bayl . AST merupakan sumber gis|
yang sangal wdeal dengan komposizi yang seimbang dan sesonn dengan Kebutuhan
pertumbuhan bayi, kirena ARSI adalah makanan bayl yang paling sempurna balk

secarn kualites maupun kuantinas

1.2.2 Anatomi dan Fistologi Payvudara
Hagian-bagian payudsra terdit| duri
1. Pabrik ASI (afvenl))
1) Berbewtuk seperti buah anggur,
2)  Dindingnya terdiri dar| sel-sel yang memprodikst AS] jika dirangsang
uleh hormon prolaktin
Suburan ASL (dktns lactiferou
Berfungsi untuk menyalurkan AS| dari pabrik ke gudang
3. Dnor polos (myvoepihe])
1} Chot vang mengelilingl pabrik ASE

-

2} Jikn dirangsang oleh hommon oksitosine maka Gt vang melingkari
pathrik ASI akan mengerut dan menyvemprotkan ASI di dalamnya

3)  Belonjutnys, ASI akon mengalir ke saluran payudira don beralhie df
gudang AS| (Sulistyawali, 2009},
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Ciambir 137 Anatomi payadara

2.1.3 Fisiologi Lakiasi

Pembentukan air susu sangal dipengaruhi oleh hormon prolaktin dan kontrol
laktasi serta penckanan fungsi laktasi. Pada seorang ibu vapg menyusul dikenal 2
refleks ying masing-masing berperan sebagai pembentukan dan pengelusran air
susi vaitu relleky prolaktin din refleks Lot Down”
2.2.01 Refleks Prolaktin

Meijelang akhir kehamilan, terulama hormon prolaktin memegane peran
untuk membuat kolostrum, namiun jumlah kolostrum terbatas, karena akiivias
prolaktin dibambat oleh estrogen dan progesteron yang kadamyn mermang tinggl,
Setelah partus berhubung lapasnya plasenta dan kurang berfungsinya korpus
luteum makn estrogen dun progesteron sangat beérkurang, ditmmbah lagi deygan
adanva hisapan bay) yang merangsang puting susuy dan kalang payudarm, akan
merangsang ujqng-u;tr.mg saraf sensoris yang berfungsi scbagal n.:sé[:sm_r mekainik
- Rangsangan ini dilanjutkan ke hpotalamus melalui medola spinalis - dan
mesensephalon, Hipotalamus akan menckan pengeluaran  fakior-faktor yang
menghambal sekrest prolaktn dan schaliknya mermgsang pengeluaran fakior-
faktor yang memucu sekresl prolakiin, F&i’.tunj’phl:‘nt yang mensael sekresh
profaktin okan: merangsang adesohipofise (mpofise anterior] sehingea  Keluar
prolakiin. Hormon ini merangsang sel-sel alveoli vang berfungsi untuk membuat
mir susu. kadar prolaktin pada ibu yang menvusul dkun menjadi normal 3 bulan
seteluh melahirkan sampal penyapihan nnak dan pada sast tersebut tidak akan wla

Ly



peningkatan prolnktin walsopun ada hisapan bayi, mamun pengeluaran alr Susy
tetap berlangsung. Pada ibu yang melahirkan anak teiept tdak menyusus, kadar
profaktin akan menjadi normal pada minggu ke 2.7
2.2.3.2 Refeks “Let Down™ (Milk Ejectton Reflex)

Bersamaan dengan pembentukan proluktin oleh adenohipofise, mngsangan
yang berasal dari isapan bayi nda yang dilanjolkan ke meurabipifise (hipolise
dntarior) yang kemudian dikeluarkan okshosin Melalul alivan darsh, Wirmon inl
dinnghkut menuju uterus yang dapat menimbulkan konteaks) pada utenis selimpei
berjudi involusl darl organ tersebut, Oksitosin ving sampal pada alveall dkan
mempengarahi sel mioepiteliion. Kontraksi darl sel akan memeras alr s vang
telah terbust darl alveoll dan masuk ke systems duktules yang mntuk selonjutnya
mengalie melalol dukiuy fakriferus masuk ke mulut bavl (Manuaba, 20075

2.2.4 Klasifikasi ASI
ASI dibedakan manjadi 3 kelompok dan tahap secarn terpisah yailu:
| Koot lostrum

Kolostrum adalah cairan vang dihastikan oleh kelenjar payudam seielah
melshirkan (2-4 hiari) yang berbeda karnkierlsiik Gsik dan komposisinye dengan
AS| matang dengan volume 150-300 mi/har, Berwarma kuning keemmsan uta
krem {creamy). Lebih kental dibandingkan dengan cairan susi tahap beribkumny,
Kolostrum mempunyal kandungan yvang tinggl protem, vitamin vang tetlang
dalim lemak, minernl-mineral dan imunoglobulin, Imunoglobulio ing mecupakan
antibodi dari ibu untuk bayl yang juga berfungsi sebagai imunitas pasi untk
bayl, Imunitas pagif akan melindungi bayl darl berbugai bakterl dan i vung
merogikan. Kolostrum joga ancrupskan pembersih  wsus bavi  berfungs
membersihkin mikonium sehingge mukoss usus boyl yvang bara lalie segera
tersih dan siap menerima ASL Hal int menyebablkan bayi sering defekas) dan
feses berwarna hitam
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2. Treansitionel milk (AS] Peralihan)

AS! peralihan adalah AS] vang dihasilkun setelah kolosirnan (820 hard)
dimana kadar lemak, lakiosa, dan vitamin lara aie lebib tinggl dan kadar pritein,
mineral lebih rendaly; sers mengandung lebih banyak katon daripada kolostrum.
¥ Matwre mifk (AS] matang)

ASH mang adalah AS| yang dibasilkan 21 bart serelal melahirkan dengan
volume bervarinsi yaiu 300-850 milharl terganting pada besirnyd stimilas)
liiktash,  90% adalah air yang diperfukan umuk memelilion hideast bayi,
Sedangkan 0% kandunganoys adalah karbohldt, protein dan Jemak yang
diperlukan untuk kebutuban hidup dan perkembangan bayi, AST malur merupakan
nuirisi bayi yang terus berubah disesuathan dengan perkertbungan bayl sampal 6
bulan, Velume ASI pada ahun pertama adalah 400700 mI/24 (e tabhun Kedui
100-400 mI24 jamn, dan sesudahnya 2000 w24 jam DF Negarn Industr] rata-rata
volume AS] pada bayi df bawah usia & bulan adalah 750 grfari dengan kisaran
450-1200 grihari. Penelitian menunjukkan bahwa volume AS) Ryl usia 4 bulan
adalah 500-800 gr/liei, bayi usit § bulan ailatah 400-600 grihae, dan bayi usia 6
bulan adalab 350-500 gr/hari,

Ada 2 tipe marure mitk/AST Matar :
1} Foremifk . jenis ind dibastkan selima awal menyusm dan
mengandung air, vithmin-vitaigin dian protein.
2)  Mind-milk : jenis inl dihasilkan sctelab pemberian swal saat menyusw
dan migngandung lemak tingkal tnggl dan sangm diperlukan untuk
perambahan berat bayl (Proverawatid&Ralimawati, 20107,

2.2.5 Komposisi Gizi dalam ASI Biasa iMatur)
. Protein

Dibandingkan dengan kemposisn proein susy mamaha bun, protein ASI
paling rendah, berdisar 1,3 piml padn Bulan penama denpan ptoerata 1,15
g/ 100m| dihitung berdasurkon total piogen x 6,25 AS] mengandung whey
protein dan Caveny. Catein adalah proein vang sukae dicems dan whey prored)

adilah prowein yang membantu menvebablan isi pencermaan bay) menjad! lebib



lembut st mudah dicerna oleh usus bayl, Rasio wihey-carein ying tinggl pada
ASI membiniu pencernaan bayi dengan pembentukan hasil akhir pencerfann bay|
yang lebih lembut dan mengurang: wakt pengosengan gaster bay i Rasio cavein
whey padn ASH adalaly 60 40, sedanghan pada susu sapl dan susy Formuola adalah
20 80dan 18 82 DN sin, tampak bahwa cosedr dalam ASI hanva separoh dar
susu sapl. Meskipun kedun susu tersebul suina-sama mengandung wiy projei
yang baik untuk pencernsan, namun whey ASI terdirl darl alpha-lactalbumm yang
membantu sintesa laktosa, sedankan pada sesu o sapl terdidl dari bera
lactaglpbulm, [ samping alpha-loctallumin, ASL jugs menpandung 4 unsur
penting latmnva, vaitu serwnr albuwnie, loktoferin, Eamunoglabuding dan lsosim.
2,  Lemak

Lemak ASI terdiri dari trigliserid (98.99%) yang dengan enzim lipase akan
terural menjadl rigliserol dan asam lemak, Enzim lipase tidak hanya terdapar
pada sistem pencernaan bayi, lapi jups dalam ASI Lemak ASE lebih mudal)
dicerna korena sudah dalem bentub cmulsi. Salab satu keunpzulan jemak AS|
adalah landungan ssam lemak csensinl, decosahexaenile acid (DHA) dan
arachnole adid (AA) yang berperan penting dalam perumbuhan otak scjak
trimester | kehamilan sampai | whon usin anak. Yang merupakan asam lemak
esensial sebemamya adalah Kelompok Omega-3 yang dapar divbah menjadi DHA
dian Omega-6 yang dapat dinbah menjidi AA. Kelebihan ASL dapar terjadi harena
ASl selain mengandung n-3 dan n-b, juga mengandung DHA dun AA
Konsentrasi lemak meningkat dari 2.0 g/1 00 ml pada kolostrum menjadi sekitar 4-
4.5 g/100 ml pada 14 hari serclah persulinan. Kadar lemak jugn bepvariasi pada
saal bark mulai menyusal (five milk) menjodi 2-3 kal lebih tinggi pads akhir
menyusil (g k), Dibandingkan  dengan  lemak  vang  bervariss
konsentrasinya, asam lemak lebih stabil Dalam AS], asam lemak terdicl dari 42%
asam Jcma;i; Jenubi dan 37 % asam lemak tak jenub. termasuk DHA dan AA yang
sangat dibutuhkan umuk perkembangin otak bayi dan anak keoll
1 Viamm

Vimmin A adalah salah satu vicemin penting vang tinggi kadarnya dalam
kolostrum dan menuran pads AS] biasi. AST adalah sumber vismin A vang baik



dengan konsentrasi sekitar 200 (UL Vitamin yang lwrot dolam |emak Jeinnya
adalah vitamin Dy B, dan K. konsentrasi vitarin D dan K sedikit dalam ASI
Limuk. negara tropis. vang teedapal cukup sinar matahard, vitarmon D hdak o Jads
mgsakah, Vitamin K oakan terbentuk oleh bakterl d doliun usis bayi beberapy
witkiu kentiadian,

Vimin © osam picotinge. B12, Bl (taminy,. B2 (eehofaving, BO
(piridoksin) sangut dipengaruhi oleh makanan ibu, mamun ek shu dengan stitus
gz normal, tdak perhu dibert suplemien,

4, Lot Bei

Meskipun AS] mengandung sedikit kat besl (0.5<1.0 my/liter), namuin bay|
yang menyusul jarang terkena anemia. Bayl lahir dengan cadangan zat besi dan
zat besi dari ASL diserap dengan baik (=70%) dibandingkan dengan penyerapin
0% dhart sust sapl dan (0% dari susu formula,

5. it Anti Infeksi

ASH mengandung anti infeks) terhadap berbagai macam penyakit, sepeni
penyvakit ‘saluran pernafasan atas, diare, dan penyakit saluran pencernaan, ASI
sering dischut juga “darab putih” yang mengandung enzim, immunoglobulin, dan
Ickosit. Lekosit terdird atas fagosit #0% dan limfosit 10%, vany meskipun sediki
tétap dopat  memberikan  efck  proicktil yang slgnifikan terhadap  bayi,
Immunoglobulin merupakan protein yang dihasilkan oleh sel plasma schaga
respon ferhadap adanya imunogen atan antigen (21 yang menstmulas:  whub
untuk memprodukst antibodi), Ada § macam Immunoglobulin TgA. 1gM, 1gk,
gD, dan lpti Dari kelimanve, sceretory fgA (slgA) disckeesi oleh makrofag
(disintesi dan disimpan dalam payedam), yang berperan dalurs Tungsi antibod|
ASE melslin alur Hmfosin (fumphocyie patkway), Antibodi IgA yang terbenmk
dalam pavudara tbu (melalul ASI) setelab fbu terekspos terhadap antigen Ji
saluran pencernaan dan saluran perafasan disebut BALT (Bronchis dssociared
Ininnccampetent  Lymphafd  Tisoue)  din GALT (Gt Associated
Immencecmpetont Lymphaid Tissue), Bayl baru lohir mempunyal cadangan 1gA
sedikit dan kavena itulab la sangat memerlukan tambahan proteksi slgA dalam
AS] terhadap penyvakit infeksi

L i



.  Laktaferin

Luktaferin bamyak dalsm ASI (=6 mg/ml), wpi tdak erdapa dalam suso
sapl. Latoferin bekerja sama dengnn [gA untuk menverap 2at besi dari pencerimin
sehingea m:nnbnbl_tﬁ tertindurnya suplal zat best yang dibutubkan organizne
patogenik, sepentl Escherivia Coll (E.Colly dan Candicly Alhikans, (leh Karens
ty, pemberian suplemen  z besl  kepada  bayi menyosui haros . b
dipertimbangkan
1 Faktor Bifidus

Faktor bifidus dalvm A5 moningkatkon pertimbuhan bakter) Baik didan
usus bayl (Lactabacilius Bifiches) yang melawan pertumbuban bakier pathogen
(seperty Shigela, Salmonela, dan E Cold), vang ditandai dengan Ph rendal {5-67,
bersitat asam, dari tinja bayi)
k. Lisozim

Lisozim termasuk whey protein yang bersifal bakieriosidal, antlin Dimis),
dan mempunyal kekustan beberapn ribu kali lebih tinggi daripada susu sapi.
Ligozim dapal melawan serangan £.Coll dan Salmonely, seri lebib unik
dibandingkan dengan antibodi lain Karena fika yang lain meniran maka Kada
lisozim akan meningkat di ASI serelal bayi betumiie i atas 6 bulan (sasl byl
sudabe mulai diberikan makunon pendampling ASH Oleh karena ity, kemungkinan
terkend inféksi semakin tinggl.
9 Taurin

fanirin adalah asam amino dalam ASI vang terbanyak kedun dan Ldak
terdapat dalam susy saph Berfungsl sebagai nr.-|;1rc:trunsmil.t:r dan berper
Cpenting dalam matorasi otak bayl  Kdrena i, susu Tormule bayi kebanyakan
betusaha menambab taurin di dalam formulamva (Substyawati, 20099,

1.2.6 Volume ASI

Volome ASI bervariasi jumlzhnya setelah melahirkan Volume ASH akian
meningkat segera setelah lahle stmpai usia 4 sampal 6 minggu dan setelaly it
profuksimya’ wkan menetap. Produksi ASI pads had peama din kedus
sanghl sedikit tetapd akan meningkat menjadl & 500 ml pada han ke<5, padn



mnggy kedua 600 sampai 690 ml., dan kurang lebih 750 ml pada bulan ke-1
SAIM I Kes3,

Produksi AST i’ pengarubi obkth kebutuhan bayi. Bavi  memeriubian
sebanyak 600 m] ASL per barl Jumiah tersebut dapit dicapsi dengan menyusul
bayinya selama 4-6 bulan pertama. Juminh airsusa (b vang diperlukan oleh bayl
berdusarkan berat badan adalih sehagal bertkut | bayl normal memerlikan 160
165 ml ASI per kilogram berat badian per hari. Deppin demikion, bay| dengan
berat 4 kg memeclukan 660 ml ASIH per harl dun 825 ml per hart untuk bay)
dengan berat 3 kg Volume AST terbanyak yang dapat diperdleh saal menyvy sl
pada kondisi produksi ASI normal adatah pada lims menit pertama, Pengisapon
oleh bay! biasanya berlangsung sampal 15-25 menlt

Menyusul sesuai keingiman  hayi atau menyusun secara an-demand dapal
mempengamhl produksi ASL Suatu penelitian di Rusia dengan memberikan 4
perlakuan berbeda pada bayl baru lahir, Kelompok | bayi dilukukan [nisias]
Menyusui Dini (IMD) 25-120 meniv setelah lahir don skin-to-skin conact, bay|
Tidak memakal bajo, dan setelah iu dilnkukan rawal gibung, bayl dan it datam |
knmar schingea bayl menyusui on-demand. Kelompok 11 dilakukan IMI 25.120
menit setelah melahirkan tetapl bay| sudah dibungkus selimur sesuai kebiassan
tradisional di usia, selanjutnys dilakukan rawal gabung. Kelompok 111 ik
ditakukan IMD dan tidak dilskukan rawal gabung. Kelompok 1V tidak dllakokan
IMD retapi dilakukan rawar gabung. Tampak bahwa rerata volume AST terbainyak
ndalah  pada kelompok  IMD  skin-to-skin  contael  dan  dilakukan et
.gabung sehingga bayi dapat menyusu on-demand. Rerata volume ASI adalal 300
mi‘hari pada multipara  dan 250 ml untuk primipara. Sedosgkan kelompok 1
vang tidak dilakukan IMD dan rawat gabung mempunvai volumie vang puling
sedikit

2,17 Faktor Yang Mempengarubi Produbsi ASI
Menurut Rahadian (2007) dalam Putri (2011), Praduks: AS1 dipengaruhi
oleh fakior-fakior sehagal berikut



L, Keyakinan ibu akai Kemampuan menysi
Tidak hanya pengetghuan  bagi  ibu mengenm  manfaal  maspun

penatalaksangan menvusul akan sangat membaniu kelancarn pemberian ASI
pada'bayi, namun adanya keyakinan dalam dirt ibu antuk bisa menyvusul bavinya
merupakan hal yang sangal berpenganih juge terhadap keberhasilan menyusul,
Yakinkan ihu bahwa bayi memperolch makasan yvang mencukopl darh payudiira
ibunyi. Bantulah jbu sedemikian mupn sehingga @ mampu menyusul bayinya
sendirl; Yakinkan ‘bahwa aa dapat meémprodoks suse lebih banyviak  dengan
melakukan upaya memperbanyak AS] seperti menyusui bayi setlap 2 jam {slang
dan - malam harl) dengan lama menyusol =15 menin & setiap payuidirs
{Sulistyawati, 2009),

Faktor yang mempengaruhi kevakingn ibu dalam menyusii bayinya:
Iy Pada musa serelah persalinan din

i) Puting ‘susu lécet. Pada keadsan Ini, seorang ibu  sering

menghentikan proses menyusul karena putingnya sakit.

(2)  Pavudara benghak

Pada payudars benghkak, akan terlihat payudara oedema, pasien mersakun

sikily puting susu kencang, kullt mengkilat walau tidak merah, ASL (idak

akan keluar bila diperikss atau diisap, dan badan demam sctelah 24 jam

Hal ini dapal terjadi karena bebernpa hal, antarn ‘|ain produksi AS)

meningkat, terlambat menyusukan dim, peclekatan kurang bask, kurang

sering mengeluarkan ASI, atau karena adp pembatasan wakiu ményvusul,

Keadan sepert| inl juge akan sangat berpengarub terhadap pemeberan A%

padn bayi, lbu tidak akan memsd nyaman dalam menyusul schingga

mendorong penghentian proses menyusul

(1) Abses payudara (amasini)

Mustitis adalah peradangan pada payudara. Ada 2 jenis mastitis, yaitu pon-

infective mastitls (hanys karena pembendungan ASEmilk  stovs)  dan

imfective mastitis (telah terinfeksi bakeeriy Lecet pada putmg dan travma

‘pada kulit juga dapat mengundang infeksi bakteri. Gejala vang diterukan

adalah payudara menjadi merab, bengkak. kadang diservii rasa nveri fan



panas, serin suhu (ibuh meningkat, T bagion dalam terasa ado missa
padat (femp) dan di bagiun luamya, kulit menjadi merab. kejadian i
lerjadl pada mass aifis | <3 minggu sereleh persalinan diakibatkan aleh
sumbatan saluran ARl yang berlanjut. Hal i dapat disebabkan karena
kurangnys AS] yang dikeluarkan wan dilsap, pengisapan ving tidek
efektif, kebiasaan menckan payudurs dengan |ae ataw karens ks bajy,
dan pengeluaean ASL yang kurang baik pada payudars vang besar,
terutama pads bagian bawah payuders yung menggantung
2} Pada masa seielah persalinan lanjut
(1}  Sindrom AS] kurang
Ibu yang menyusii terkadang merasa produksi AST nys sedikit, kurang alug
tidak tancar. Padahal kenyataannys, ASI sebenarnya mencukupi. Tanda-tarda
yang “mungkin saja” ASI benar-benar kurang, antara lain |
u.  Bayi vidsk puas setiap kali menyusic menyusu dengan wakiu vang sangat
lamia, atau terkadang lebih cepat menyusu, dikira produksi ASI kurang,
padahal karena bayi telah pandai menyusu.
b, Bayl sering menangis stau menolak jika disusul.
¢. Tinja bayi keras, kering, atau berwarma hijau,
d.  Payudara tidak membesar selama kebamilan (keadaan yang jarang | ataw
ASI ridak keluar setelah bayi lahic,

Walnupun ade tanda-tanda tersebut, tapi tetap perlu Jiperiksa apakah
tanda-tanda tersebut dapat dipercayia. Tanda Wihwa AS] benar-benar kurang,
tintara lain
o, Beral baddn bavi meningkatkan kurang dart rata-rata SO0 wrom per hulan,
b.  Berat badan setelah lahir dalam wakiu 2 minggn belum kembali
¢ Ngompol ride-rate kurang dari & kali dalsm 24 jam. Caiean lrin peka,

bau dan berwama kining,
(2} Thu yang bekerfa

Ibu bekerja sering menjadi - alasen seorang by merasa kesulman untok
memberikan AST secara cksklusil. Banvak o antaranya disebabkan, karena
ketidaktahuan dan kurangmya minar untuk menyusui.



¥ Masalah menyusil pada keadaan khusus
n, by vang melahirkan dengan badah sesar

Pada ibu yang mengalami bedal dengan pembilasan wmum . tidak
mungkin dapat segera menyusw bavinvi karema by belum sadar akiba
pengarih obat blusnys, Namun, pade mmnya bagh (by veng mesgalams
peimbedihan ridak dengan pembinsin umum pon, kontak dengan bayi melalu
proses menyusui Hdak dapat sesegers mungkin ditakuka. karena keadban o)
rumih sekit vang membawa bayi ke ruang perawatan khusas bayl einah
harenn kendasn  hayinya, atan  karena  keadaan [y yung  tdak
memungkinkan ataupun bahkan ibu dan bayi didam keadron selit dan baik..

4) Masalah menyusui pada havi
i Bayi sering menanghs
Sulah satu cara bayl berkomunikasi dengan oring-orng di sekifarnya
adalah dengan menangis. Oleh karena i, bila bayl sering menangis,
sebabiva tidak selalu karenn kekurangan ASL Alnsan bayvi incnangis, apakah
karenn laktasl belum berjalan balk wtau karermn sebob Jaln, misalnya
mengompol, sakit, merasa jemu, ingin digendong, atou Ingin  dissyang.
Keadaan ini merupakan hal yong biasa dan ibu tiduk porlu terlalu cemas
karenu  kecemasan Ibu dapal meoggangpy proses loktasl it sendir,
Akibanya, produlsi ASI akan berkurang,
b. Bayi bingung putting
Bingung putting (mipple confusion) adalah sung keadoan vang
terjadi karena bayl mendapat susu formula dulam botal berganti-gani dengan
menyusul pada ibu. Pertstiwa ini terjadi karena mekanisme menvisu dengan
ol berbedn dengan menyusu pada Iby
Tanda-tanda bayvi bingung puting :
I, Bayi mengisap puting scperti mengisap dot,
2, Mengisap secara terputus-pulus dan sebentar-sehenial’
3 Bayl menolak menyusi,



Hayi prematur (berat badean rendah)
Hayi kecil, prematur, atau bayl dengan berat badan rendah mempunya)

masalnh untuk menvusa knrenad relleks isapnya lemih.

. Bay| kuning {ikeerik)

“kuning dini” terjadi’ pada bavi usin antaen 2210 haed: Ravi kyming lebih
serng terjadi dan lebih berar kasusnya pada bavi-bayi vang tdak mendapa
gukup ASI,

Bay) kembar

tbu mienyusui bayi kembar inemiliki kerepotan teesendirl. Bayl vang hapw,
disusui lebih dan saw, schingga mengakibatkan energi dan wakiu ekstriy
itk menyusui bayvil-bayinya

Bayi sakit

Sebuglan  keell bayl wyung «ukit dengan indikasi  Khusuy,  tidak
diperbolehkan mendapat mskanan per oral, tetapl Jikid kondisi sudah
memungkinkan, Sebaiknya seseperd mungkin  ASE diberikan,  Untus
penvakit-penyakit tertentu, justry AS] diperbanyak. misalnva paidn kisuy
diare, pneumonta, TBC, dun taim-lain,

Bayi sumbing dan celah langit-langit (pallaitm)

Banyak yang beranggupan bahwa boyl sumblog tidok dapat menvuse,
aKibatna bayl sumbing tidak dapal menyusui Padohal pendaput leeebul
adulah tidak benar. Bila sumbing pada langit-langlt lonak (palatum molle)
atau sumbing pada langit-langit kKetas {pallaten . durwn), bavi dengan
posist tertentu. masih totap dapat menyusu  [bu hares wtap mencoba
metyvusui bayinya karena bavi dengan kelainan sepenti inl masth dapat
menyvusul. Keuntungan khusus unk keadnan i adolah proses menyusul
dapal melatih kekvatan oot rahang  dan lidah sehinggs memperbaiki
perkembangan anak untuk bicarz Selain i, proses menyus jugs dapal
mengurangi kemungkinan terjadinya oty media (radang telinga tengah),
padahal bayi dengan palase s wadak verkena radamg 0,



h

(3)

25

Bayl dengan lidaly pendek ({egmead feemiion)

Bayl pada Kondist iri-akan sukar melaksanakan lokiasl dengan sempurna
karema Hidah tidak sanggop “memegang™ putlhg dan areols dengan Baik
Ibir dapat memmbantu dengan menahan Kedua Bibir bayi segerd setefah
bayl dapat “menangkap™ miting dan areold dengan benur, Perbhankan
Kedudukan kedun bibir hayi agar posisi tidak berubah-ubah (Sulistyawati,
I00%)

Asupan rakanan ik
¥t ibu yang kelek, akan menurupkan produksi ASL Dan pada ihu yang

menyusui tidak boleh ada pantangan makan, dianjurkan bagi by uniok makan

mokanan yang bergiei (Swegar, 2004 dalon Putrd 2011). Yanp perlu

diperhutikan dalam asupan makanan thu menyusut yaitu ;

0. Mengonsumsi tambahan kalort sétidaknya 500 Kxlori séhari;

. Makan dengon diet berimbang untuk mendapatkan cukup kabori, prowein,

vilamin, dan mineral,

#) Pl zat besi harus diminum untuk menambah gizi setidaknyo selama
40 harj setelah kelahiran

b Minum kapsul vitamin A 200.000 unit agar dapat memberikan vitamin
A hepada buyd melalul ASE(Sulistyawali, 2009)

Minum sedikitnya 3 liter setzap hiari

(4} Kondisi psikologrs (b

Kecemasan dan kelelahan fbu akan mempengaruhi refleks let-down dan

menurunkan produksi ASE (Siregar, 2004 dalaim Putri: 201 1) Pada thu vang
mienyusul, prolaktin akan meninghin, didam keadaan-keadiaan seperti -

1)
2)
3)
4

Keadaan psikis ibu vang baik (relaks, nyvaman)

Rangsangan puting susu

Hubungan kelamin

Chat-obatan rrangulizer hpotalfamuy seperts reserpine, klopramazin,
fenatilazid,



L

Sedunghian keadsun-keadaan vang menghambal pengeluaran profactin
1y Stres mau pengaruh psibkis

3y Gigf ibu vang |elek

iy Dbal-cbatan seperth ergol. clopa
Fakior-fakror yang meningkatkan refleks Jet down adalah :
Iy Melihat by

2} Mendengarkan suara bayi

3y Mencwm bay|

4 Memikirkan untuk menyusil

Faktor-faktor yvang menghambal reflcks def down adalah:
1} Keadaan bingung/pikiran kacau

2).  Takut

3 Cemas

Bila ada stress dari ibu yang menyusul maka akan terfadi suatu blokade
darl refleks fer dows, Ini disechabkun oleh karena adanya pelepmsan s
adrenalin (epinefrin} yang menyebabkan vasokoniriks! dan pembulub darah
alveoli, sehingea cksiwosin sedikit hampannya untuk dapat mencapal turgel
organ mioepitelium. Akibat dani vidak sempurnanya refleks der dows, iraka
akan terjadi penumpukan sir susu di dalam alveoli yang secara Klonis farmpak,
payudara membesar. Payadar vang besar dapnt berakibat abses, pagal uniuk
menyusul dan msp sakil. Rasa sakit inl akan merupakan stress lagi bagi
seorang by sehingga stress akan bertambah karena refleks lev dowy tidak
sempurna mika bayl vang haus jadl tidek puas, Ketidakpusssn ni akan
merupakan tambahan stress bagi ibunya: Bayi vang haus dan tidak puas il
whan berusaha untuk dapat air susu vang cukup dengan cars menambal kuai
wapannyn sehingga tdsk jarang dapat menimbulkan luka-luka pada puttng
susy dan sudah barang tentu ika-loka ini-akan dirmsakan szkit oleh ibanya
vang jugn aksn menambah stresnva tadi Dengan demikian akan, terbentuk
satu lingkaran setan yang tertutup (circulis viviosus) dengan akibat kegagalan
dalam menyisal (Manuaby, 2007},



i

(3)  keterampilan ibu tentang carn menyusui yang benar
Rebanyakan Ibu gagal dulam menyusol jugn ekibal pengaruh cam
menyusul, ibu  tidak pabam  bagaimana carm menyusui yang  benar.
Keterampilan ibi tentang cara menyusui vang benar dapar mendubueg
keberhasHan menyisul sehingga bay) dapat memperolel cukup ASL Cara
menyusil yang bennr yaitu keluarkan AS]sedikit untuk membersiiban pulig
susy sebelum menyusui. Pegang payudara dengan ' Aold di bolikang arcola
Bayi dan puting [bu berhadapan. Sentuh pipl atay bibir bayi merangsang
rooting reflect. Tunggu sampal mulur werbuka lebar dan lidab menyulur
Kemudian dekatkan bayi ke Ibu dan srabban puting susu ke atas menyusur]
langit mulut bayl Puting susu, areola, dan scbagiun besar gpudang AS|
tertangkap oleh mulut bayi. Posisi mulin dengan perlekatan vang benar. 1ikg
bayi sudah dirasa cukup kenyang, makn hentkan proses menvusul dengan
memasukkan kelingking ke dalam mulut Bayi menyusurl langit-langil mlu
bayi. Kadang bayi akan rertidur sendiri sebelum proses mienyusul diakhiri
{menunjukkan bayi menetek dengan puas),
Tands-tanda perlekatan yang benar, stars lain :
I} Tompak areoln masuk sebanyak mungkin. Areols bagian atas lobin
banvak terlihat.
2y Mulut terbuka lebar
3)  Bibiramas dan bawsh terputar keluar.
4y Dagu bayi mencmpel pada payudara,
5} Gudang ASI termasuk dalam jaringan vang masuk,
6)  Jaringan payudara merenggang sehingga  membentuk  “dot”  vang
paniang.
7). Putting susu sekitar 1/3- 144 bagian “dot" saja,
8)  Bayi menyusu pada payudara, bukan puting susu.
4y Lidah bayi terjulur melcm:'m'r gusi bawah (di bowah gudang ASD),
melingkarl “dot” jaringan payudars
Tanda-tanda perlekatan yang salah, antara lain
1) Tampak sehagian besar knlang payudara/arcola mamae berada df luar,



2)  Hanva puting susu atau disertul sedikit areola yang masuk mulut bayi.

3)  Selurub atuy sebagian besar gudang AST bemda di Jusr malut bayi

4)  Lidah vidok melewatl gusi (berada di depan pumting susw) atau Tidah
sedikit sekali berada di bawah gudang ASL,

5)  Hanya puting susu yang menjadi do”

6)  Bayi menyusu pada puting

7)) Bibir “mencucu” atau monyong

8)  Bibir baweh terlipat ke dalom sehingea menghalang] pengeluaman AS
aleh lidah (Sulitvawatl, 2006),

{6) Frekuensi menyusui

Hubungan yang uteh antara hipotilamus dan hipofise skan mengatur
kadar prolaktin dan oksitosin datum darah, Hormon-horson i sanga perlu
untuk pengeluaran permulasn dan pemelibarasn penyediadn air susi selama
menyusul, Proses menyusul memerlukan pembuatan dan penpeluaran. air
‘susu dari alveoli ke sistemn dukius. Bila susu tidak dikeluarkan akan
mengakibatkan berkurangnya sirkulasi darah kapiler vang menyébabkan
terlambalnys proses menyusi|, Btrhllhﬂ.ﬂgi'l;'ﬂ rangsangan menynsdl oleh
isapan bayi misalnya bila kekuatan isapan vang Kurang, frekuensl isapan vang
kurang dan singkamyn wik menyusui ind berani pelepasan prolaktin dari
hipofise berkurang, sehigga pembuatan ir susu berkurang, kareni diperlukan
kKadar prolaktin yang cukup untek mempertshankon pengeluaran mir susu
mulai sejak minggu pertama kelahimn ( Maneaba, 2007),

Frekuensi menyusui jugs bisa dipengaruhi karena bay tidur saja. Ada
beberapa bayi vang tidur saja himpir sepanjang hari dan hanve sebentar snja
menyusal, maka keadaan ini akan menurunkan produksi ASH Pada kases
seperti ini. lebih-lebih bila kendikan berat badan tidak sebetapa dan bay
Jarang kencing, maka ibu harus membangunkan anaknys dan menyusuil tap 2
Jam sekali, sehinged bayi akan belajar dngan sendirinyd (Siregar, 2004 dulam
Putri 20113, Ibu dapat memprodukst susu lebih banyak denian melakikan
upaya memperbanyak ASI sepert| menyusui bayi setiap 2 lam (slang dan



1

malam hari) dengan lama  menyusual 1015 menit & setiip  payudara
(Sulistydwatl. 2000},

Fanda Bavi Cokup AS]
1) Bayl kencing setidaknya 6 kali dalam seharl dan warnanya jernih sampal
. kumning niuda. -
2} Bayi sering Buang air besar berwarnh kekuningan “berbi i
3 Bayl mmpek puas. sewaktuswike merasa lapar, Bangun, dan tdure cukup
Bayi sethdaknya menyusul 10412 kall dalamy 24 fam

4)  Payudara ibu terasa lembut dan kosong setiap kali selesal menyusii.
3) by depat merasakan geli kirena alian ASE setiap kali bayi mulal

MEnyLUsH

6)  Bayl bertambah berat badannya (Sulistyawatl, 2009),
(7}  Pengertian dan dukungan keluarga

Ibiy menyusui membutuhkon dukungan dan pertalongan, baik ketika
memulai maupun  melsnjutkan  menyusul, terutama dari erangeorang
disekitarnya stau keluarga. Mercka membutubkan dukungan pemberian ASI
terhadap bayi merekn. Dengan péngertian dan dukongan darl kelbarga akan
dapat mendorong ibu untuk terus percaya dirl dalem  menyusul dan
mengasuh bayvinya, Resa percayi dirl sangat penting untuh ibu. Ketika ada
kepercayaun dirl bahwa by mﬂmp-ru menyusul bayinya. maka 11 akan
sangal berpengaruh terhadap produksi ASL ibo untuk tetap berjalan lancar
(Proverawati& Rahmawati, 2010,

228  Mengukur Produktivitas AS]

Untwuk mengetahni bayi sudah cukup AS] oy belum, ninka
terdapal 2 cara mengukur produktivitas AST (Kodrat, 20010 dalam Imamid,
2011
17 Pemmbangan berat badan bayvi sebelwm dan sesudah menyusul

Carn yang dapat digunakan untuk  memperkicakan volume AS] yung
diisap yaitu dengan melskikan penimbangun berat biudan bavi vebelum
menyusd dar sesudah menyust. | Cadwell&Mafel, 201 1) Kurva berat



badan bayi merupakan cara wermudah untuk menentukan eukup tidak oy
produksi ASI

41 Pengosongan payudarm,
Pengosongan pavadara dupat dilskukan untuk mengetahun produkiivins
ASD baik mtau buruk, Jika dalem pengosongan, payudarn tidak beraks
maka produksi AS] berkamng

L3 Pengarub Hipnobreasfeeding terhadap produksi ASI

Produksi Asl dipengarubn oleh berbaga fakior, fakvor yang paling berperan
adalah fakior isapan bayi  Faktor isapan oleh seorung bayi  tidak hanva
dipenigaruhi olé¢h  kempmpunn dan refleks 1sap vang dimibiki bayi jugs
dipengaruhi oleh faktor ibu, Seorang ibu yang tidak dapst memiasilitasi bayinya
melakukan perlekatan dengan balk dapar mempengarutn mekanisme penghisapan,
dimana bayi tidak dapat menghisap scbagian besar areols mammae, Bayl yang
hdak menghisap pada arecln mammae dapat menimbulkan lecet pada puting susu
vhu dan berpengarah juga terhadap produksic AS] yang tidak dikeluaekan dapal
memimbulkan bendungan pade payudara yang  akan merangsang sekresi-inhibin
sehinggn hipofise snterior tidak memproduksi ASI.

Fakror Jain yang juga tidak kalah pentingnva dengan fuktor isapan adalah
faktor psikis ibu. Faktor psikis ibu berpengaruh terhadap sekeres! Oksltosin dan
prokatin, Seorang ibu yang stres. meningsang sekresl cortisol dan menghambal
sekresi endorphin, oksitosin dan pralaktin, Oleh karena i secrang ibu rEn sl
Barus dihindari dari siress schinggs produksl ASInva dapal mencukupi.  Stres
pada ibu menyusui dapat disebabkan oleh banyak fnktor  baik karena fnktor
internil maupun fakior cksterial Steés vang mempenganihl kondisl pastpanum
tidak hanya terjadi pada masa post partum itap dapat juga teradi mular masa
hami| atau sebelumnya,

Kepercayvaan diri ibo wnlk dapar menyusu I'I:tl:'I"I-II'IEl..l'i-EH fakror utama b
vidak memberikan bayinya ASL Seorang ibu tidak percaxs dirt dapat menysul
karena adanya informast yang salah tentang menyosui vang dinecima ibu seliama
siklus kehidupannya. by harus mendapatkan informasl yang positil wntang
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menyusul sehingga by dapal menyusul dengan balosehilogge produks ASS
meningkat sehingga keberlangsungan menyusii dapat dijaga. Kesinpun B0 untuk
menyustil scharusnya dmulin sejak bu bl Sehinggn segern bayy labir dbw
sudah siap dan dapol memfasilitasi bays untuk dapat menyusi dengon bena

Intervensi mpnobreastfeeding pada mase haonl  dispat mempersaapkan b
uirtuke dapat menyusui segera setelah bayl lahir, Kesinpan, fbu menyusul dapad
dimulni segera setelah bay lahir yoitu dengan IMD, IMT dapat menmgkakan
proaluksi AS] karena bayi tidak binggung puting dan ibu yekin dapat menvuse
Bayinya

Hipnobreastfeeding juga dapat  menghilangkan perseps) negatil tentang
menyusui dan menanamian suagesti positil  secara rutin  halwa by mampa
menyusul bayinye  dan produks) ASE sanpal mencukupl kebinuhan bayi
Pennnaman / implantast afirmasi positl pada kondish hprests secara valin dan
berulang — ulang dapal menimbulkan perilaki post hipnosis saltn oo
minyusui dan produkst AS] dapat mencukupl kebutuhan bayl.

l]'ll-nmp'ina itu dengan kondisi terhiprosis/relaks st gelombing olak
dolamy kondisi alfa simpal dengan delta merangsang meningkathya  sckresi
oksitosing prolaktin dan’ endorphin. Oksitosin berperan  mengalickion A5 dar
sinus laktiferus. Prolaktin merangsang alveolus memproduksi ASEL Oleb Karena
iu dengan hipnobreastfeeding produkst ASI meningkat dan ASE dapal mengabr
dengan balk.
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Ha : Ada Pengaruh Hipnobreasfeeding terhadip produksi AS|
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BAH 3
METODELOGI PENELITIAN

Desain dan Metodologh Penelitian
Pesain Penclitian ;

Penelitim ini menggunakan metode penelitian Pra Eksperimes (Pre
Experimental dexign) dengan desaln penglitian "The Paxt Test Ol
Ceovrrol Grong Desaign” Perlakoan pada penclivian inl - berupa pemberian
Hipnobreastfeeding pada ibu hamil, kemudian dilukukan penilaian temang
produksl. A5l pada sant posi partum Kelompok komrol tidak diberikan
perlakuan.

Papulasi

Populisi adalah keseluruban objek penelitian stay objek vang ditelith
(Noteatmodjo, 2012 113), Popuias) daimm penelitian mi adalah by hamil
Trimester 111 Suku Madum vang peribksa di Kelurshan Bintore wilayal
Puskesmns Patrang Kecamatan Parang Jember sehanyvak 33 orang,
Sampel

sampel dalan penelition ini adalah sebagian by homil — yang
perikss o Kelurahan Bintoro  wilavah Puskesmas Patimg  kecamatan
Parang Jember,  Adapun besarmyn saimpel addlah sebanyak M) arang,
Sampling

Penelitian Ink menggunaken teknik probabifity sampling dengan
Jenls Sloydle randem sampling vaite suati cara pengambilan sampel
dengan card acak tappa memperhatikan Strata vang sda dolan anggots
populasl. (Notoatmodjo, 2005 ;87)

Waktu dan Tempat Penelitiun
. Tempni
Penelltian ini dilaksanskan di Kelumhan Bintoro Kabupaten Jember
b, Waku
Wakiu penelizian Jarmar] sampai dengan Nopember 2014



316 Ndentifikasi Variubel
Variabel merupakan ukuran atad cirl yang dimiliki oleh anggota-

3

anggotn sualy kelompok  vang  herbeda dengan yamg  dimiliki  oleh
Kelompok lain. (Motoatmodjo, 201 2:10%),

a. Varlabal Independen
Variabel lndependen dalam ponclition ini adalah Hipnabreasifeeding
b. Varabe! Dependent
Varinbel Dependent adalah produksl AS] pada ibu vang tidak diberikan
hipnobreastieeding dan produksi AS1 pada [bu yang diberikan
Hipnobrenstfeeding.

JLT  Definist Operasionnl
Iefinisi Operasional Pengaruh Hipnobreastfeeding Terhadap Produksi ASI

Variabel

(Variabel
Independen )
Hipnohresiee
(i1}

[(Variabel
Lrepenilen)
Produksi AN
pada \bu yang
fidlak
mendapatkan
Hipnobreits.

Diefimsi Opessional [edtlcator Alat Ukur | Skaln | Has|l
| kur
| Hipnobrastfeeding | by lamil rimester | Lembar T Bilaku.
morpakan Teknik | |1 melukokan abseryisl ke
pemsnamun alfimasi | Hipnobresstieeding 2
positif tentang knli roielakii ahapan
laktesl pods kondisi | pelabos
alfi melatub teknik Ftrlilﬂ“;ﬂﬂﬂ,
relaksas) padn ibu i firmunst positif
Tl 36 mvinggu leniang laktas];, dan
vebanyak 2 kull terminasl.
Jurmlah AST perah | AT di pevah dengan | Botol Rasi | Produbdl
yeny, dibus|ikan darl | mengevnnkan breast | susy ASI
ibi post partum parmp setimia 10 dengn ditlam ¢
padn hard ke 16 el sebelum ihu siila
warey Hidak ditakukan | menvistl bayinyn
| hipnobreanfeeding | pada sore har: Hu:ll.
AS] perab diukur




k]

feeding mientggunakon haotol
susu deniian skiula
[Wariabel | Jumiah ASI perah | AGHd purah dengan | Bolol e | Rasio | Produkal
[epemden) wiAng dibiasilkan dari menggunakan breasi | dengn | ASI
Produksi AS] | ibw post partum pun selami 30 skiila detivm co
ihu posg phda harl ke 10 mheishl sedbel um by
purrtum ) wing o akikan menyusul bayinya
Kie-11 yang hepnobreastfeeding | pada sore hari [Hasil
etk AST penh diukw
Hipnebreast! menggunakan botol
eeding st dengan skila:

Y18 Teknik Pengumpulan Data ;

Teknik Pengumpulan dats diawali dengan ndanyy perseliusn Jari tempat
penelitian dan responden penelitien. Kemudian dilanjutkan mesentukan kelompok
perlakuan  dan kelompok kontrol secarn acak sederhani, Keadun  kelompok
diberikan HE tentang ASI eksklusif.  pads kelompok perlakuan diberikan
perlakuan  hipnobreastleeding mulal usin kehamilan 36 minggy sebanyak 2 kadi
dengan bimbingan  kedua kelompok dilakukan pengukuran produksi ASTHdengan
card memersh AS] dar| kedua payudara sclamm sebama 30 menit pada han ke-10
post - partum. Secdangkan kelompok contrdl tanpa diberi perlakuin lelapl tletap
dilakukan pengukuran ASI dengan cara memerah ASL 30 m3nit paids harf Ke-14,

319 Teknik pengolahan data / analisis data ;

Serebah data terkumpul dilakukan pengecekan aau penporeksian jalo
pengelompokan data, kemudian dilanjuikan menganalisa dam mesgunakan Ui
sampel bebas

LLI0 Ethieal Clearence |
b lin penelitian darl Direkwr Polekkes Kemenkes Matang
1. 1jin dari Bakesbang Kabupaten lember
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BAR 4
HASIL PENELITIAN

Pada bab 4  akien  disajiken  hosil  penelitlan  1emang  pengaruh
hipnobreastfecding erhndap peodukal ASD pada b menyusal Basd wor 10 hon
di Kelurahan Bintoro wilayah Puskesmas Kecamatan Parang Jember

Datn yvang telab teckumpul kemudion  disajiken  daluy benstuk  tabel
kemudian dilakukan uji ttest [t sampel berpasangan. Hasil i analisa dan dan
disajikan dalam benfuk abel dan moriss,

d.1. Date Umom
4.1.1 Karakteristik responden berdasarkan umur

Tabel 4.1 Distribusl  karakteristik  responden  vang  ditakukan
hipnobreastiecding berdasarkan umur di Kelurashan Bintore
wilpyah Puskesmas Patrang Kecamatan Parang Jember

Umur Frekuensi Persentase (%)
<20 3 o
=20 I2 ik

TUMLAH 15" | O, 0

Tabel 4.2 Distribusi karakeeristik responden  sang Gdak dilakukan
hipnobreasifecding berdasarkan umur di Kelurahan Blntore
wilayah Puskesmas Patrang Kecamatan Parang Jember

Umur Frekuensi Persentase (%)
<20 2 13
220 I3 87

JUMLAH |5 LU, 1
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4.1.2  Karakteristik responden berdasarkan pekerjann

Tabel 4.3 Distribusi  karoktepistik  responden  vang  dilakukan
hipnobreastfeeding  berdasarkan pekerjann di Kelurahan
Bintoro wiluyah Puskesmas Patrang Kecamalon Parang

Jember
 Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
Bekerja (1] 0.0
Tidak Bekeria 30 [00,0
JUMLAH 30 00,0

Tabel 4.4 Distribust  karakteristik  responden  yang  dilakukan
hiprichrenstfeeding  berdasarkan pekerjaan di Kelarahan
Bintoro wilayah Puskesmus’ Pattang Kecamatan Parang

Jember
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
E:lu:rjl f 1
Tidak Bekerja 1 100,40
JUMLAH in 1 00,0

4.1.}  Karakteristik responden berdasarkan frekowensi menyusui

Tabel 4.5 Distribusi karakteristik responden berdasarkan frekwens:
menyusui di Kelurahan Bintoro wilayah  Puskesmas

Patrang Kecamiitan Parang Jember
Menn frek
Hipnobreasfeeding N = B il
meny usui
Dilakukan E 1t

Tidak dilakukan 15
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4.1.4 harakteristik responden berdasarkan berat badan bayi

Tabel 4.6 Dastribusl karskieristik responden berdasuckan. becat badan
bayi di Kelurahan Bintoro wilayah Puskesmas Patrang
Kecumaian Parang Jember

M
Hipnobreast feeding N
Berar Budan Bavi
Dilakukan E e
Tidak ditakukon 15 1335

415 Karakteristik responden berdasarkan paritas

Tabel 4.7 Distribusi  karakteristk  responden yang  dilakukan
hipnobreastieeding  berdasarkun  paritas  pada by i
Kelurahan Bintore wilayah Puskesmas Patrang Kecamatan

Parang Jember
Paritas Frekuensi Persentase (%)
Prim| = 5 1.3
Mult 10 6.7
JUMLAH — |5 (LAY

Tabel 4.8  Distribusi karakicristik responden berdasarkan paritas viing
tidak dilakukan hipnobreastfeeding di Kelurahian Bintoro
wilayith Puskesinas Putrang Kecamatan Parang Jember

Paritas Frekuensi Persentase (%)
Primi f 4
Multi 9 6l

JUMLAH |5 1,13

4.2. Data Khusus

Drata khusus responden berisi tentang karakteristik responden vang termisik
dalum variabe| penelitinn yaite yang meliputl produksi ASI sebelum dan sesudah
dilakukan ‘hiprobreasifeeding



L2] Produksi AST harl ke 100 post partum padit iba yang tilak dilakukan
hipnobreasifeeding

Tabel 4.6 Produksl ASI harl ke-100 post partum pada ibu yang
dilabukan duprobreastfeeding Al Kelurahan  Binore
wilawyah Puskesmas Patrang Kecamatan Parang Jember

Produksi ASI N Mean S0 8K
pada ibn yang
dilabiken 15 827 8713 1733
hiprobreasifeeding

4.1.2 Produksi ASL hari ke 10 post partum pada (by vaog dilakskan

hipnobreastfeeding

Tabel 4.7 Produksi AS] harl ke-10 pada ibu podt partum yang tdak
dilakikan  uprobreastfeeding  di Kelurahan * Binore
witayah Puskesmas patrang Kecamatan Parang Jeniher

Produksi  AST pada N Mean s sk
by yanmg  tdak

dilakukan 15 8220 11.67 3,01
Ripmabireastfeeding

4.2.3 Pengarub hipnobreastfeeding terhadap produkst AST hari ke-10 posi
partum

Tabel 4.8 Perbedain produksi ASI hari ke-10 pada ibu  dilakekan
dengan yang tidak dilakukan Fipeobreavtfeeding di Kelurahan
Bintoro wilayah Puskesmas Patrang Kecamatan Parang Jember

N Meun I S
hipnabreasifeeding Difference
Produks! ~dilakukan 15 14,47 4428 0,000

ASI Tiduk dilakukmm 'S 14,47
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Berdasarkan hasilu)l beda dua mean (Ui 1-tes) sampel bebas antara
produksi ASL hart ke-10 post partum yang difakukan hiprabreanvding
dengan yang tidak dilakukan diprobreasifeeding dengan = 0,05 didapai
pilik probabllnas 0000 maks dapit diputuskan Ho iolak g artinys
erdapal pengaruh  hipnobreastfteding werbadap produkst ASL o ke-10
pradde by poxt partum i wilayal Bintore Puskesimas Patrang Kabupaten
fember (0000 < 0,08), Kesimpulan dan  penelitian i sdalab
hipnobreastfeeding meningkatkan produksi AS] sebesar 14,47 cc.
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BAB 5
PEMBAHASAN

5.1, Produksl AST harl e 10 post partum pada ibo yang tidak  dilnkubkan
hipnobreasifeeding,

Rauta-rata produksi AST  hari ke-10 post partom  pada by wyomg tidaek
dilakukan Ipnobreastfeeding di wilavah Puskesmes Patrang tdaleh 67,74 cc
Proafukst ASE tersebur  rermasuk kategor) normal Produksi A%] pada-mingge
kedua post partum antars 600 sampan 690 co. Apabila kit membag rita-
volume ASE tersebut dengan ratasrata frekuenst tbu menyusuw dalom sehior yaita
%10 kali menyusui dalam sehari, berarti kisaran volume ASI padu buy | =etiap
schall menyusul amara 30-75 ¢o

Produksi AS! yang cukup pada penelitian dipengaruhi oleh banyak, fiktor
seperti  faktor pengetabus. faktor hisapan, laktor beral bedan buyi. . lkior
paritas/pengalaman  menyusi  sebelumnya,  S<luruh it pacs  perelitian ini
diberikan penyululian tentang  menyusul dan ASE eksklusif,  Pengetabiuan yang
mercka dapatkan herpengarul terhadap perilakunyil.

Ibu pada penelitian inl menyusil bayinva rata-rata- 9 kali.  WHO (2012
merckomendas] memyisui bayi  setlap 2-3 fam atau setiap bayl mai minuni,
Jadi frekuenst menyust antara: 8-12° kall scharl.  Frekoensi mcnyusti yvang
semakin sering  berdampak terhadap sekeewi prolakein dan oksilosing Menyusu
tan menghisap puting  menyebabkan meningkatnya stimulug techadap hipofise
anterior dan posterior sehinga ASI semakin banyak diproduks) dan pesgeluaran
AST juga semakin meningkat

Frekuensi menvusul yang baik juga dapat dipengarub cleh pekerjann ibu
Thu yang bekerja diluwar rumal  séjak dini telah menyiapkan hiyinva bntukl AS]
tidak eksklusit. Hal in1 sangar dipengarush) ofch bavak faktor sepern kurang
stport d:ul perusahaan i mstansi tompat hekerja yang tidiak . memiasiditas) ibu
untuk memerah  ASH dan jam  istirthat vang terladu pendek.  Scdanghkan pada
penelitian ini seluruh tbu adalab by pemah fangge  yang dapal ocogatur



E s

wakiunya sendirl sehinggs mereka dapal memberikan ﬁSi_kumumm rereka min.
Kondist |ni sesual dengan penelitian Siregar (2004) yang menyatakan ibu yang
bekera  dengan tuntutan pekerjaan dan kurang waki beremu dengan bayl
menyebabkan wrunnya kesediaan menyusul dan lamanyd menyusul

F_.::mnrrtpun.u Iby lentang cir menyusul vang lenar juga sangal
berpengaruh terhadap proses menyusid dan produksi A8 Perlekatan ying baik
pada saal nienyusi  menvebabkan ibu dan Bayi merusa nyaman, Bayi
mendapatkan AS] yang cukup sedangkan ibu bidak merasakon nyert karena bay)
menghisap pada rcols, Disamping il perlekatan yang baik juga  mencegah
terjadinya lecet pada puting sehinga tidak mengganggy proses menyusu. Pada
penelitian [ni seluruh ibu tidak mengalami lecel padi puting.,

5.2, Produksi ASI  hari ke 10 post partum pada ibu vang dilakukan
hipnobreasifeeding.

Ratu-rata produksi ASH padn by vang dilakukan hiprobreathfeeding pada
masa post partum: hari ke-1Dadaluh 82,20 cc  Produksl ASIiermassuk kategon
melebihi darl normal. AS] pada usig bayi 10 hari cata-rita 600-690 ¢o. Produksi
ASH yang lebih dari normal pada 1bu yang, diberikan probreathfveding pada
masa hamil dapat berdampak terhadap kondisi Pskologis, képercayaan diri lbu,
kestapar: ibu untuk menyusul, membangkitkan alam bawah sadar by akan
kemampuan lubuh vtk memprodukss ASL

Hypmobreasifeeding merupakan sely’ lopneses yailu upaya alami  dengan
memanamkan nial positl atay sugesti Kejiwa atau pikiran bawah sadar dakam
mempersiapkan dan menjilant proses menyusut atau laktasi. Pada Sehingga ibu
dapat menikmatl masa menyusui dan  pemasalahan dalam menyusui tidak
terjadi (Kuswandi 2001), Pada Anprohreifeeding, perubuhan vang diinginkan
adalah segata hal yang mempermudih dan meluncarkan proses menyusui melalu)
implantasi  afirmasi posif tentang menyusul, misalnya, Kalimal-kKalimat sugest
mu. afirmast, “Sova mampu memberikin AS] pada bayi saya™ Atau "ASE saya
akan mengalie deras untuknya.”
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Hypnobreastfeeding  meminsilitasl proses menyusui  melulun implantasi
sugestifafivmas| positif berkaitin déngan proses menyusu, Aftrmasl/sigesti posill
dilakukan pada saat b didam  keadaon relake atau pada kondis) gelombang otak
alfa (kondisi hipnosis). Hipnosis sendiel adalah kondisi nirsadar vang. wejadl
secard alami. Seseorang jad| menghavati pikiran dan segest terenin umuk
mencapal perubihan psikologis, fisik, manpun spiritual yang diinginkan. Hipnosis
otomatis terfadi kapan pun seseorsng menjadl relaks - vang dalam dan atau
berkonsentrasi penuh. Pada kondisi rileks maka pikiran berada datam kondisi alfy,

Hiprohreathfeeding ibu diberikan supesti bahwa ibu manpy menyusui dan
produksi AS] cukup. Sugesti tersebur mempengaruhi bawab sadar by schingaa
merangsang wbh untuk meningknthon sekresi oksitosin dun parolakin,

Hipnobreathteoding  diawali dengan proses induksi  ntuk menibinwa
suyet/ibi dalam Kondisi alfa atou bubkan delta.  Pendekatun  yang diunakan
adalah pendekatan Permissive. Dalam pendekmtan ini penclitl mengajak
ibu dengan cara lembut  melalil menarik nafas dalam mengikuti sugest
terapis. Teknik-tekmk pernafasan membaniu menguatkan organ twibuh intersal,
meningkatknn kontrol emosl, dan memberikan sensasi relaks yang mendalam.
Teknik dengan posisi twbuh tidur meningkatkan misa avamon don relaks pads
tubuh, telancarkan sickulasi darph, don mengembalikan kondisi wbuh pada
kondisi vang stabil. akan memumikad pikican dari pikiran dan emosi negatif, sert
meningkutkan rasa percaya diri. Pada penelitian ini pada awalnya sk
mendengar kala hipnotis. Mercka tukut tidak bisa bangun lagl, Setelah diberikan
penjelasan temtang pendekatan yang skan diberikan by bersedia dilakukan
hipnobreatfeeding,  Tewapi ada saw orang by yang tidak bisy masuk dalam
kondisi (erhipnosis, Tetapr setelah melihar ibu-thu yang lain dalam kondis rleks
dan menyatakin nyaman setelah dihipnosi akhimya iba minta dibipnosis ulsng

Ketenangan tdak  hanya dialami poda sant  dihipnosis wiapl b jugs
mampt melakukan induksi dengan relaksasi Kondisi relaksasl juga ibu lakokan
pada-saal post partumn sehinggi b merasa-nyaman. Kondisl ibu vang nyaman
merangsang pusat saraf pada hipotalamius di dalam ok din menvebabkan sel-sel
hipofisis anterior melepaskan hormon prolaktin, Hormon ini merangsang sol-scl



alveoll vang berfungs! untuk membiaat alr susu, Bersamaon dengan pembentukan
proliklin oleh adénohipafive (hipofise anterior), rangsangan fersebut dilanjutkan
ke sewrofupofise (hipofise posterion yang kemudian  mensekresl  oksilosin
Malalul aliran darah, harmon ini dangkha dan sampal pada alveoli sehingpa
menyebiabhan sel mioepitelum berkontraksh, Kontraks) dari sel akun memeras air
susu yang telih terbuat di alveoli dan masuk ke sistern dukidus ving antuk
selunjutnya mengalir metalul duktus laktiferus masuk ke mulut bay) (Manuaba,
2007,
h’;-pm:-é!remfudfng merupakan self  Fvprosie  yaite  upaya  alami
menanamkan. nial positil atou sugestl kejiwa slau pikiran bawah sadae dalam
mempersiapkan don menjalanl proses menyusut atau laktase Suagesti falirmas
merupakan pernystaan positit yang memodifikasi  keyakinan pribadi negatil dan
harapan, dan memaotivasi dan mempengaruhy pada kondisi baru, Affirmas) pada
penelitian inl didrabkan pada  poln pikir, permsaan muaupon periliko yang
berkaitan dengan menyusui. Afirmasi tenang  bu memiliki kemampuan
menyusul, (bu mampu memproduksi AS| yang cukup dan berlimpah pada siat
bayi telsh lahir. Kaltmar-kalimay sugesti stau afirmasi, “Saya mampu memberkan
ASI pada bayi says, ASI saya akan mengalir deras untuknya " Semua alfimasi
tersebut ditanamkankan dalam alam bawah sadar secara berulang-ulang  pads
kondisi [bu terhipnosis schingga atfirmas) tersebut menjads suld program staupun
kebiasaan yang bermanfaat.  Semud ibu menyatakan AS] nyo Keluwr banyak pada
saat bayinyd menyusul. b vang sebelumnya memiliki pengalaman menyusia
menyatakan jumiah ASInva saal menyusul bayinys saat o lebih banyak
dibandinghan st menyusui anak schelumnya
Kepercayvaan dirl ibu untuk dapat menvusul merupakon fakeor utama ibo
memberikan ANl pada bayinya, Secrang ibu tdak percaya din dapat hidak
menyusui karend adanya informusi vang salah tentang inenyusun vang diterimo
tbu  selama siklus kehidupannya, [bu hamas mendapatkan infonmast yang positil
tentang menyusui sehingga ibu dapat menyusul dengan baik. kesiapan ibo untuh
menyusul seharusnys dimulor scjok by hamil, Sehinggn segera bayi lohir iby
sudah siagy  dan dapat memfasilitas) bayi untuk dapat menyusy dengan benat
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Intervens! hipnobreastfeeding pada masa hamil  dapa I'I-‘Itm.ﬂl.':l'_ﬁ-lﬂ]'}h.ﬁli ibu uniuk
dapat menyusei segera setelah bayl lahir, Kesiapan b menyisul dapat dimiilii
segerd seteluh bayl lahir yaity dengsn IMD. IMD dapat meningkatkan progduks:
AST karena bay tidak binggung puting dan ibu yakin dapat menyviisul bayinya,

Kondis! terhipnosisirelaks atuu gelombang otak dalam Kundlisi ulf sam pa
dengan defta merangsang menmgkatnva  sekeesi oksitosin, profakiin - dan
endorphin. Oksitosin berpernn mengalirkan ASI dari sinus laktiferus. Prolaktn
merangsang  alveclus  memproduksi | ASL Oleh karena Tl denpan
hipnobreastfeeding produksi AS| meningkat dan AS dapat mengalir dengan baik.
Kepercayaan dirl tbu harus tetap Kita pertahankan walaupun hanva dilakukan
hipnobreasfeeding dengan jalan seoantiasa menghubung ibu sctinp saal sambl|
memantau kondisi ASI nva.

5. Pengaruh hipnobreastfecding terhadap Produksi ASI hari ke 10 pos)

partum

Herdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan Ll 1-tes sampel
berpasangan secara SPSS (lampiran 9) dengan nilsi probabifites 0,000 < 0,05
Sehingga harga t hitung lebib besar darlpada v tabel (4,428 > 2,045), Keputusin
dar penelitian ini adalah terdapar pengarub positif hipnobréastiveding terhadap
produksi ASI pada ibu menyusul bayi wmor [0 hari di  Walsyab Puskesirias
Patrang wiau Produksi AS]  hari ke-10 pada - ibu vang  dilakukan
hipnabreastfeeding lebih banyak ditundingkan dengan ibu yang tidak dilukukan
fipnobreaitfeeding

Perbedasn produksi AST antari tbu yang dilakukan dan tidak dilakukan ini
terjadi kavena pada tbu yang dilakukan higmabreastfeeding terdapal mekanisme
yang komplek dalam tubub ibu yang berpengarub positif  erhadap proses
menyusui dan produksi AS] Proses relaksasi pada tahap. induksi dengan teknik
nafas dalam/pranayama dapat meningkatkan kontrol emosi, dan memberikan
sensos relaks yang mendalam. Relaksasi mampu meningkatkan rasa nviaman dan
relaks pada tubuh, melancarkan sirkulasl darah, dan mengembalikan kendisi whbub
pada kondisi yang stabil, dan membimbing pikiran uniuk Jebil dalum masik ke
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realisasi din, Retenangan dan kenyamanan ini memngsang sekresi endorphin -
the feel vopd harmore — vang itenciptakan rasa pyiman pada wbuh,  yang
bertungs: seperti morfin. by dalam kondisi releks ditambah dengan skresi
endarphin akan melipagandabarn keteningan ibi Ketenangon yang berlipi)
ganda yang dirasakan fbu jugs berdampak rerhadap berlipat gandanyn sekrew
oksitosin - dan  prolukein,  Sedangkan  pada by vamg  pdsk dilikiskan
fipwabreastieeding tidak ada mekomisme relaksas) sehinggn sekees| oksitosin dun
prolakiin tidak bertamba,

Implantast affirmasi posind tentang keberhasian menyusal tertanam padli
by yang  dilakukan  hiprobreastfeeding, sedapgkon pada e yang sk
dilakukan hiprobreastfeeding tidak terjadi.  Kepercayaan dirh karena implantasi
affirmasi bahwa tbu mampu menyusul akan membargkitkin alam bawah sadar
tbu babwa ibu memiliki kemampuan menyiusui. Rasu percayn dirl by mebum
Ibu jiuh lebih relaks dalam menyusul dan mengasul bayinya  sehingga proses
menyusul menjadi lancar Karcoa menvusul melibatkan iba dan bayl (Sindhu,
2013). Pady penelitian by menyvutakan bayi mensuso dengan tenang dan pintir
pada saal menyusu. Fiprobreasifeeding  sangat  mempengarehi produksi AS)
sekaligus sebagai  faktor yang menentukan keberhasilan menyusul vaitu
keyakinan ibu uniuk menyusul dun psikelogi ibue (Yulnri, 20103

Affirmasi positif tentang produkst ASL juga diberikan kepada iby selingga
alam bawah sadar ibu menstimudasi hipofise anteriir untuk mensekresh prolaktin
Sekresi prolaktin menyebabkan produksi ASI. Sedanckan afirmasi positil balwa
thu menyusui kapanpun, hayi mau membuat by menvusul bayings sesial
keinginan bayi ataw paling lama dalom wakiu 3 jam bayi harus menvusa Hal ini
dapat dilihat bahwa ibu rata-rata menyusul bayinya 10 kali sehari Semakin seving
bayi menyusy  maka stimulus terhadap profakein dan oksitosin juga weningka
sehingga produksi AS] jugs meningkat dibandingkan dengan (bu yang tldak
dilakukan hipnobreastfeeding.

Rata-rata  produksi  ASD harl  ke-10 fhu sang  wdak  ditakukan
hiprnobreaviferding adaloh 67,74 sedanghkan  produksi ASD  Harl Ke< 10 vang
dilakukan fipnobreasiferding 82,20 cc, Maka dopat disimpulkan  ram-ram
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peningkatan pmdﬁ!tﬂ AS| pada ibu yang dilakukan fipnobreastfoeding yain
sebesar 14,47 co. Inl menuijukkian produksi AS] dapat. meningkat dengan opiimal
setelnh dilakitkan Aiphobremifesding.

54, Keterbatasan Penelitian

Penelitl tidak menelitimengontrol semua fkiorfakior yang mempengarhi
produksl ASI ibu menyusul, sepertl asupan makman yang Jdikonsumst ibu,
keterampilun carn menyusul yang benar, serta ada tidaknyn dukangan darl
keluarga. -
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BAB 6
PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dopat disusun simpulan dan

auran mengenal penelitian tentang pengaruh fiprebreasifeeding terhadap privfuks)

'“I-.gt hari ke- 10 post partum & wilayah Puskesmas Pairang :

. 1

SIMPLILAN
Berdasarkan hasil dan  pembahwsan moka dapat  disusun Simpulo

mengenal penelitian tentang pengaruh hiprobreastfeeding terhadap produkan As|
har ke-10 posi partum. di wilayah Puskesmas Patrang sdalah sebagai beriku

ol

6.12

Produksi ASI han ke [0 post partum pada (bu yang tidak  dilakukan
hipnobreasifeeding yaity sebesar 67,78 co. Ratw-rata produbsi 1erseby
menunjukkan volume AS normal pads bayi setiap kali minyvusin
Beberapa fakior seperti wmur bayl yang mayoritas di bawish wpr 4
bulan, kevakinan ibu umuk menyusui. ssupan ‘makanan: vang Dbaik,
kondisi psikologis ibu yang baik, keterampilan ibu tentang cam menyisa|
yung sudah baik yang dipengaruhi dari paritas dimana mavorites 1bu
telah memilikl annk lebih dari sstu, frekuensh menyusel = 10 kaliflard,
kondist ibu yang ndak bekerjo serta adanya dukungan dari keluarga

Produksi- AST hari ke 10 post partum pada B yarig tdak dilakukan
hipmobreastfeeding  yaitu sehesar 2,20 cc. Produksl AS| iersebut
dipenganuhi oléh mékanisime breastfecding berdampak terhadap perasiin
nyaman/relaks, kepercayaan diri, kevakinanan dirl ibu bihwa 1bu mampy
menyusl dan membangkitkan alam bawueh sadar bBabwa tubub mampu
memproditks: ASL

ks



6.13

b2,
&2

f.d.2

62,3

an

Pengaruh  hipnobreastfeeding techadap Produksi AS!  horl ke 10 post
partum, Terdapar pengaruh  hiprobredasifeeding terhadap  produksl AS]
hart ke=10 {p<0.005), Ibu yang idilakukan Higerertreantfeeding  Terad
pehipatgandaan sekresi endorphin. prolakiin dan oksitosin dibundingkan
dengan iy vang tidak dilakukan fupnobreastfeeding. Mol iersebut
terjadi karena fupmobreastfeeding  dengan  pendekstan mateimalnya
dengan teknik relaksasi dan oafis dalom membueat by masuk dalam
wondist alls dan implantas]  positf temang kemampuan (b Jalam
menyusl,  kemampuan tubuh atau payiddary dalam memproduks A5
vang cukup dan berlipatganda, Sedungkan pada ibu vang Uil Jilikukan
hiprobreasifeeding tidak terjadi mekantsime tersebut,

SARAN

Bagi Tenags Kesehatan

Dihatapkan  petugas  keschatan  mengadakan  program kelas
Hiphobreasifeeding  bagi ibu menyusin dan  memberikan  morivast
kepadn ibu menyusui untuk mengikun  kelas Hipreeesbireias e ding,
mengingat banyak kKeuntungan yang kisa didapatkan sena sehitgnl stilil
satu alternitif yang bisa dilakukan dalam memperlancar prodisksi ASI

Bagi Masyarkat

Penelitian ini dapat dijadikan sehagai informasi bagi masy skl
khususnya pada Ihu=il:;u hamil untuk melakukan Mipaotre st feeding
sebagai sarand untuk memperlancar produksi AS,

Bagl Pengembang Penelitian Selanjutnya

Penelitian i dapat digunakan sehagal acuan peneliilin sejénid denpar
jumiah shmpel yang lehih besar, datam wakte yang lebih tama dan
mengontrol laktor-faktor lain vang mempengaruhl produksi AN b
menyusil, seperti asupan makanan yang dikonsemsi thi, ketersmpilan
cara menyosui yang benar, sertn aida tidaknya dukungan Jari kehuarya
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Lampiran |

SURAT PERMOHOMNAN

Kepada
Yih. Responden Pedelitian
h]]

BPS e Kecnimilan Patrang

Dengan. hormat
Dengan inl diberitahukan babwa saya akan mengadakan penelition dengan judul :
PENGARUH HIPNOBRESTFEEDING TERHADAPR PRODUKSI ASI

Schubungan dengan hal dimiay says pkan mengadakan observast dan
mengajukan beberapa pertanyaan dengan menggunakan check list kepada ibu,
Maka dari itu saya sebagal pencliti memuohon kesediaan ibu untuk melaangkan
wakiu guna-menjawab pertanyaan vang diajukan peneliti.

[Demikian surat permohonan saya, mtas kesediaun wikiu vang savn berikun
sava ucapkan terima kasth,

Jember,
Hormit saya

I Gusti Avu Karnasih
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Lampiran 2

SURAT TERNYATAAN
BERSEDIA MENIADI RESPONDIEN

Yang bertanda tangan dibawah ini, sava :
MNima

Ll
Almemat e

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti dan memakami tujunn penelition,
tengan ini menyntakan bersedin menjadi responden penelitian yang berjudul

PENGARLH HIPNOBRESTFEEDING TERHADAPR PRODUKS! ASI
SsuraL perseijuan ini dibuat dengan sadar dan tanpa paksian dord pihisk managin
Jember,

Hormat sava

Kesponden
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Lampitan 3

SOP Hipnobreasifeeding

Pengertian ! Inplantasi sugesti poxitif tentang lakassi Khosunva produlcss A%

Tujune : Meningkatkan Kepercayaan diri ibu dan meningkatkan prodoks

AS]

Persidpan :instrmenttslia, ruangan yang myaman, aromd letapy.

Waklu kegiatan - 2kali @ 45 menit,

Langkah - langkah:

l.

Preinduksi; Menjalin hubungan baik  dengan suver dan mengenail learning
chanel suyet. Mengumpulkan informasi tentang permasalaban dan perseps|
suyet tentang laktasi, mengeliminasi persepst negatif wentang hipnosis

Liji sugestibilitas imtuk menilal tingkat sugestibilitas suyet.

Induksi : membimbing suyet masuk pada kondisi hipnosis  dengan
pendekatan permisif

" Ambil posist yang nyaman.,... tark nafas sccara perlaban dan dakam
keluarkan sccara perlaban. Pejamkan mata anda Secara perlahan  Tarik
natas nafas dalom  lebil dalam lagi Keluarkan secar perlahan - Tarik nafis
lebih dalam.............. pacla suat ands menarik nafas rasabeom adara vang anda
hirup memenuhl séluruh ubuh dnda sampal ke sémau sel yany ada dalum
tubuh anda, Pada seat udars memasuki tubub dan sel-sel, anda merasakan
tubuh anda sangal rilek sangat nyaman, Semakin dalam anda mesarik nafy
anda merasakan tubuh anda semakin nyaman; semakin rilek, semakm
diimai,  Anda merasakan kedamuian yang swngal dalam Hingga seluriy
tebuh anda werasa sangar nyvaman: Rasakan, nikmat kenvaman dalum whub
anda



55

4. Deepening: Membawn suyet pada kondist hipnosis febih dadam ;¢
selanjutnys savi akan menghitung  musdur darf lima setiap Bitungan
membunt anda |ehih nvaman dan tenndur lebih dalom: dan beribo kal) febih
dalarm. ..., tHge anda tertidue febih dalsm oo andia tenlbdur sangal
dalamrtidar beriby kalv lebih dalam dan sanpat dalam. 2

5. Sugesti; menanamhkan sugest) positit temneg luktas) .~ nitirk selaefinya
dengarkif SUESSH 8avA. e MUl lari Ini dan selanjutnya sampai
bayl anda berumur 24 bulan ands mampa menyusal bay) anda, andis sangat
percaya babwa anda mampu menyusal bavl anda, andavakin produksi AS|
andn cukup untuk menenubi keboluhun bavi anda, produkst AS) anda
banyak, dan berkualites: ... Produksi AS] snds Banvak dan
berkualitas, ( Dilakukan berulang-uling )

6. Terminasi . mengakhirl hipnosis dan memberikan perasdin nyaman setelish
tc.rh‘ﬂ_ngun dari hipnosis, “Untuk: selanjiitnyn onda bangun pada hitungan ke
tiga ..., anda bangun pada hitungan ke tga dan ands dapati tubah snda
dan seluruh organ tubuh anda dalum  kondisi sangat nyaman, rileks damai
dan sangal schat. Andak terbangun pade hitungan Ketigs dan ands dapati

wibuh anda dalam kondis vang sangat nyaman don sangal sehat ... salu
........ wwaey U e HER e UKD mada anda anda secars perlahan din
anda dapati tubuh anda sangsl nvaman . OyEIFEL. D IV

tubuhanda sangal schat dan sehat........



l.ampiran: 4 (Instrumen perclitian)

DATA UMUM:
Stalus  responden
Kaode Resporiden
Umur 1bu
Pekerjaan
Frekuensi menyusu

Kode responden Bay

Tanggal lahar
Limur Bayi

lenis Kelamin
Lxata Khusus:

Varlume ASI perah: ...

LEMBAR OBSERVASI

- Hiypmobreastieeding/tidak hiprobreastfeding

tahun

x/han

tahun

...... ec

11



Lamplran: 3 Raw Duta hasil penelitinon

A7

Waw Data produks: AST hart ke- 10 posi parium pada tbu yang dilakukan

hipmobreasifecding
no. | jumlah | Wsia | Pekerjaon i HE bay) Jenis | volume
Resp |- anak i fau menyusul | (gram) | kelamin AS|
byl perah
i 2| W | WuBt | B [ SMb | & 4.
2 2 | 2x | ibuRT o 3500 3 63
3 ] 19| TbuAT £ 3540 L i3
L 4 24 ibu RT 11 3450 L3 k]
5 1 20 I RT 9 3500 i By
6 B EET by AT q 3270 p 18
7 3 | % ik AT 10 3350 p 85
8 2 | 35 Iby AT 1z 1350 P 50
9 1 | a8 ibu AT g 3200 L 55
10 | 1 | 200 | muRT 11 3400 L a7
1 | 2 | 26 | ibuRT 4 3540 L 85
12 i 32 lbu T 1 3000 P BEI
13 3 26 Ibu BT 10 3550 | a%
| 3 27 | ibuRT 9 3140 L | 85 |
15 ; 23 lou RT 1 3750 K 85 |
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Riw Data produksi ASEHhari ke<10 post partum pada ibo yane tidok dilakukan

ﬁljﬂm&rﬁ#;.ﬁ:’ﬂﬂug
no Jamiah [ Usla Peketjaan f E&?i;l_ el _vst-_u_rrl;l_ .
Resp anak iy ibu menyu | [gramy | kelamin | AS| perak
skl bay
1 1 19 | lbun o | 3ssp | v | 78 |
2 3 21 i RT i 3500 K 65
3 1 20 i BT 8 3200 r | 70
1 3 29 Ibu RT 9 | 3a50 P | 70
5 1 18 ik RT 10 ELI L s
& 2 24 ibu RT 8 3z70 P 65
7 | 23 ibw AT 0 3350 L Y N
B 2 26 ibu KT B 3350 P 65
9 1 20 it T 8 3000 I 50
10 1 19 b AT 10 3400 P 0
11 2 26 ibu T 9 3540 p 68
12 L 28 | lbuRT 11 aoea. | | 5
13 3 26 by #T 9 3000 L 65
14 3 29 lbu #T :] 35040 L 50
15 & 24 b BT 10 3450 P 68
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POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG

« Kampus Uama | Jalars Basar jan Mo, 77 © Malang 85113 Tefinpeon {0341} BEENTS, 571360 Fax (0341) (56748
= Kampua | ! Jalan mrrﬂu. 1068 dmenbesr.  Telapaon ((301) 466813

= Kamgun i ¢ Jafan Ahrad Yanl Sumbergorcng Lawang, Tekpon (0041) 827847

= P 0l - Jiilan Dr. Soebamo Mo, 46 Blitar Telapan {0G42) B0

= Kinmpua IV + Jalan KM, Wakhid Hamam MNo: 64 £ Kadid Tetepan (0364) TTI044

Wabsite: hitp://www.poltekkes-malang.ac.id E-mall: direkioratfipoltokkes-maltang.ac.id

Nomor . 1y oaev/ 1] ys3g/im [zon Malang, 11 Agustus 2014

Lampiran ¢ 1 {=atu) exemplar
Peribal : Permohonan Izin Penelitian

Yang terhormat &
Kepala Badan Kesatuan Bangss, Politik dan Perlindungan Kots Jember
i

JEMBER

Dalam rangka pelaksansan saleh satw Tri Dhirma Pergursan Tinggi, yaitd di bidang
Riset/Penelitian dan untuk meningkatkan muty Teragn Pendidik di Politeknik Kesehatan
Kemenkes Malang, maka sethip Dosen diwajibkan untub melakukan Riset/Penelitian.
Sehubungan dengan hal tersebut di stas, kami mohon izin Penelitian untuk Dosen
Poltekkes Kemenkes Malang,

Nama : b 1GA Karnasih, M.Kep. Sp.Kep Mat (Peneliti Utama)
NIP.  196811051994032002

3, Sugijati, MXes (Penelitl 1)
NIP. ' 196306231982032001

3 Kiswati, M.Kes (Peneliti 1)
NIP. 196807171988032003

Judul Penelitian . Pengaruh Hipnobrestfeeding Terhadap Produksi
ASI

Tempat Penelitizn i Puskesmias Patréng Jember

Keterangan ¢ Proposal Penelitian terlampir

Demikian atas ijin yang diberikin dan kerjasamanya disampatkan terimakasih,

[ Direktur, &L

Susatin )
WIP, 1965031819880 1001

Tembusan ;
1. Kepala Dinas kesehatan Kota Jember
2. Kepala Puskesmas Patrang
3. IGA Karnasih, M. Kep. Sp.Kep.Mat dkk



KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITERNIK KESEHATAN KEMENKES

MALANG
JALAN BESAR EN NO, 770 MALANG TELP, 0341-8004075,
ST368 FAX G40 -SEET 48

Form: D08 Reg.No, |
REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK 0117 2014

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
ETHICAL APROVAL RECOMENDATION

Komisi Etik Penelitian Keschaton Politeknik Kemenkes Malang telah menyelenggarakan
pertemuan pada tanggal 23 Seplember 2014 untuk membahas protoko] penelitian yang
berjudul:

The Ethic Commitive of Polylechnic of Health The Ministry of Health in Malang has
convened a mesting on September 23" 2014 10 discuss the research protocol entitfed:

Pengarub  Hipnobreastfeeding Terbadap Produksi AS1 (Air Susu Ibu)

Dan menyimpulkan bahwa protokol tersebut telah memenuhi semua persyaratan etik.
And corcluded that the profocol has fulfiied all ethical reguireme
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KEMENTERIA
BA0 A BRI A NABRON At SOMBER A AL KESSATN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG

= Kampiss Ulama |- Jaian Besar (e Ne, 77 G Maleng 65112, Tl (341} SERTS, 571 380-Fau |4 1] S56T4E

+ EKampuy | 1 Jalan Sxikayo Mo, 108 Jomboy, . Tedeqon [0331) 4

! \ LS
-I“mpl..l:l 1 Jlan Ahemad Yan| Sumbespararg Lmn[;u. Taln i[ﬁ:JIﬂI ALTBAT
= Kampud I i Jmlan Cir-Bonsoma Mo, 48 Blilas Talepen (0342} 804043

«Kampus V3 Jwian KM, Wakhld Haayim No. B4 B Kedii, Telo
: S : . Telapan (B354) 771005
Wllh-lli-'l:'l hitp:iwww. polinkkes-malang.oc.bd  E-mall: direktorstfipoltekkes-malang.ac.id

BERITA ACARA
SEMINAR HASIL PROTOKOL PENELITIAN
RISET PEMBINAAN TENAGA KESEHATAN (RISBINAKES)
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG
TAHUN 2014

Nomor: Abaa el 3531 [ Ky ey

Pada hart inb,  Kabu tanggal tujuly belas butan Desember  tabun ding riby ompat belas,  Politeknik
Kesahatnil Kemenkes Malang metaksanakan Serminar Masil Protokol Penelition Riset Pembinaan Fenaga
K exediiitan (Risbinakes), dengan Dosen Pesya)| don Judul Penelitian sebaga) berikiit

No, Muma Penchitl | Judul Penelitian:
|| 1. Koekogh Hardjito, M kes | Pengaruh Penyuluhan Tentang ~ Senam Huy)
3. Ea Rahria Yanl, M. Rep., Sp: Kep. Au Terhadap Kemampuan [bu Dalam Melaksanakan
3, Dwi Estining Rahayy, M Se Senam Bayi _ 1
T [, Wandi, M.Pd Pengaruh Sistem Rujukan Terhadap Kejudion
2 Eml Diwi Widyana, M. Kes Komplikasi Maternal Dan Neonatal d RSLD
3. Tarstka, M Kb Kanjuruhan |
3 | 1GA Karnasily, M. KepSpkep Mt Pengaruh Hipnobrestfeeding  Terhadap Prodiksi
2, Sugliml, M Kes AS]
1 X KigwaiiM.Kes

Tim Pakur Risbinakey
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